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ABSTRAK

Asysyafi, Dimas Ahmad Ridho, 2024. Analisis Kebijakan Sekolah Terhadap
Pendidikan Karakter di M1 Miftahul Ulum Kota Batu Skripsi, Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pembimbing Skripsi: Dr. Bintoro Widodo, M.Kes

Konteks penelitian ini adalah bagaimana kebijakan Sekolah pada Pendidikan
karakter di MI Miftahul Ulum Kota Batu dan bagaimana dukungan dan hambatan
kebijakan Sekolah terhadap Pendidikan karakter di MI Miftahul Ulum Kota Batu.
Menyadari hal tersebut, Ml Miftahul Ulum Kota Batu menerapkan program
pendidikan karakter sebagai dorongan dalam upaya memperbaiki karakter. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan program pendidikan karakter di Ml
Miftahul Ulum Kota Batu dalam memahami pendidikan karakter, faktor pendukung
dan faktor penghambat program dan menganalisis program pendidikan karakter di Ml
Miftahul Ulum Kota Batu.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang memiliki tujuan
untuk untuk mengamati, memahami, dan memberi tafsiran pada kejadian atau
peristiwa yang berlangsung. Penelitian kualitatif dipahami dari lingkungan sosial yang
terdiri atas pelaku, kejadian, tempat dan waktu. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru, dan siswa. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa MI Miftahul Ulum Kota Batu telah
mengimplementasikan berbagai kebijakan pendidikan karakter melalui program-
program yang terintegrasi dalam kegiatan belajar mengajar, seperti pembiasaan shalat
berjamaah, penguatan nilai-nilai agama, serta kegiatan ekstrakurikuler yang
mendukung pembentukan karakter siswa.

Kebijakan ini diterapkan dengan tujuan untuk membentuk siswa yang tidak
hanya unggul dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki akhlak yang baik, disiplin,
tanggung jawab, dan peduli terhadap sesama. Kebijakan sekolah terhadap Pendidikan
karakter mengacu pada kurikulum madrasah kemudian dituangkan dalam kurikulum
sekolah. Kepala sekolah, guru dan orang tua mengadakan rapat untuk membahas
program pendidikan karakter. Meskipun demikian, tantangan dalam implementasi
kebijakan ini mencakup keterbatasan sumber daya dan waktu yang terbatas dalam
kegiatan pendidikan karakter. Faktor pendukung program pendidikan karakter
meliputi dukungan internal, sumber daya manusia dan sarana prasarana. Faktor
penghambat program pendidikan karakter meliputi sifat yang beragam dari siswa,
kesadaran guru dan siswa.

Kata Kunci: Analisis, Kebijakan Sekolah, Pendidikan Karakter
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ABSTRACT

Asysyafi, Dimas Ahmad Ridho, 2024. Analysis of School Policy on Character
Education at M1 Miftahul Ulum Batu City Thesis, Madrasah Ibtidaiyah
Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan
Sciences, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang, Thesis
Supervisor: Dr. Bintoro Widodo, M.Kes

The context of this research is how the school policy on character education at
MI Miftahul Ulum Batu City and how the support and obstacles of the school policy
on character education at M1 Miftahul Ulum Batu City. Realizing this, MI Miftahul
Ulum Kota Batu implemented a character education program as an encouragement in
an effort to improve character. The purpose of this study is to describe the character
education program at MI Miftahul Ulum Kota Batu in understanding character
education, supporting factors and inhibiting factors of the program and analyzing the
character education program at Ml Miftahul Ulum Kota Batu.

. This research uses a type of qualitative research that aims to observe,
understand, and provide interpretations of events or events that take place. Qualitative
research is understood from a social environment consisting of actors, events, places
and times. Data were collected through observation, interviews, and documentation
involving principals, teachers, and students. The results showed that Ml Miftahul
Ulum Kota Batu has implemented various character education policies through
programs that are integrated in teaching and learning activities, such as habituation of
congregational prayer, strengthening religious values, and extracurricular activities
that support student character building.

This policy is implemented with the aim of forming students who not only
excel in the academic field, but also have good morals, discipline, responsibility, and
care for others. The school's policy on character education refers to the madrasah
curriculum and is then outlined in the school curriculum. The principal, teachers and
parents hold meetings to discuss the character education program. However,
challenges in implementing this policy include limited resources and limited time for
character education activities. Supporting factors for the character education program
include internal support, human resources and infrastructure. The inhibiting factors of
the character education program include the diverse nature of the teacher and student
awareness.

Keywords: Analysis, School policy, Character education
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan penting dan mendasar dalam
menentukan kepribadian seseorang. Sebagai landasan pembentukan moral
dan harmonisasi dengan tujuan nasional, pendidikan merupakan hal yang
sangat penting bagi eksistensi manusia. Dalam hal ini, Pendidikan berperan
sebagai kebutuhan manusia untuk terus berkembang dan berperan sebagai
alat bagi individu untuk tumbuh dan berinteraksi dengan dunia luar. Oleh
karena itu, pendidikan merupakan suatu hal penting yang dapat dijadikan
sebagai bekal menghadapi masa depan. Dalam perspektif Islam, pendidikan
dipandang sebagai aspek wajib yang harus diperoleh semua manusia.
Pendidikan merupakan salah satu hak yang harus dimiliki oleh setiap
manusia. Menurut Khalifah Ali bin Abi Thalib, didiklah anak-anakmu sesuai
dengan zamannya. Hal ini juga menandakan bahwa pendidikan bersifat
fleksibel dan dapat disesuaikan dengan perubahan zaman. Dalam
penyelenggaraannya, pendidikan diharapkan terus berkembang mengikuti
perkembangan zaman.! Sebab Pendidikan merupakan tonggak utama dalam
membentuk karakter anak sejak awal, karena hal intinya pendidikan tidak

hanya sebatas alih pengetahuan tetapi bisa sekaligus sebagai prosesnilai,

! Katwan Nurwahyuni and Hudaidah Hudaidah, “Sejarah Sistem Pendidikan di Indonesia dari Masa
ke Masa: Sebuah Studi Literatur,” Berkala Ilmiah Pendidikan 1, no. 2 (April 30, 2021): 53-59,
https://doi.org/10.51214/bip.v1i2.91.



semua itu dapat dilaksanakan untuk membangun karakter pemuda bangsa
yang memiliki pribadi mulia serta sebagai benteng terakhir dalam mengatasi

penyimpangan sosial.

Pendidikan merupakan bagian yang terpenting bagi kehidupan. Tujuan
pendidikan tidak hanya membuat manusia menjadi, cerdas dan berilmu saja,
melainkan pendidikan diharapkan dapat menjadikan manusia yang
mempunyai moral yang baik. Dilihat dari segi sosiologi dan antropologi
kultural, pendidikan mempunyai tiga fungsi utama, menumbuhkan kreatifitas
bagi peserta didik, mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan dan ketuhanan
bagi peserta didik dan sosial masyarakat, serta meningkatkan produktifitas
bagi peserta didik. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, dengan pendidikan maka manusia bisa mengendalikan
kemampuannya untuk menghadapi tuntutan dan pengaruh pada masa
globalisasi saat ini. Didalam era ini pendidikan bukanlah terpacu dalam
menempuh hal intelektual saja, melainkan harus di integrasikan dengan lainya
seperti karakter dan perilaku yang baik juga di utamakan. Melalui pendidikan,
seseorang diharapkan juga dapat menumbuhkan kemampuan untuk menjadi
pribadi yang objektif, Agar bisa menjadikan peserta didik yang cerdas dan
dan bisa membangun pribadi yang baik dan sikap yang mulia. Salah satu cara
yang ditembuh dalam memperoleh pendidikan intelektual dan pendidikan

karakter adalah sekolah.

Tujuan Pendidikan Nasional Indonesia dalam UUD No. 20 Tahun 2003
yaitu, seseorang yang beriman bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan



bertanggung jawab. Hal ini harus dilakukan melalui pendidikan yang
memanusiakan masyarakat Indonesia. Berdasarkan tujuan Undang-Undang
tersebut dan tujuan jangka panjang nasional yang tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2007, pemerintah membuat Kebijakan Pendidikan

Karakter.?

Madrasah berfungsi sebagai pilar fundamental negara, memainkan
peran penting dalam membentuk dan mengembangkan suatu bangsa.
Kemajuan dan masa depan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh pentingnya
pendidikan. Pendidikan berfungsi sebagai wadah bagi peserta didik untuk
memupuk bakat dan kemampuannya sehingga mampu mencapai tujuan
pendidikan itu sendiri. Pemerintah terus berupaya meningkatkan berbagai
aspek pendidikan, termasuk pembiayaan, pedoman, normalisasi, dan
perizinan. Dari tahun ke tahun, madrasah baik negeri maupun swasta terus
mengalami kemajuan dan peningkatan baik dari segi sumber daya manusia,
administrasi, keuangan, maupun infrastruktur. Infrastruktur merupakan faktor
kunci yang berkontribusi pada pengalaman belajar pendidikan yang optimal
dan maksimal. Perencanaan awal dan pengadaan infrastruktur selanjutnya di
madrasah memainkan peran penting dalam menentukan kualitas dan tingkat
fasilitas infrastruktur. Memiliki infrastruktur yang terencana dengan baik dan
tepat sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pengajaran dan pembelajaran yang efektif. Ini berdampak langsung pada

keseluruhan pengalaman pendidikan dan membantu memastikan bahwa

2 Suherman Suherman, “Analisis Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter,” Jurnal
Administrasi Pendidikan 11, no. 2 (2017): 68-80, https://doi.org/10.17509/jap.v21i2.6676.



siswa memiliki akses ke sumber daya dan fasilitas yang diperlukan untuk

pengembangan pendidikan mereka.

Kurikulum sebagai salah satu faktor penting dalam pendidikan
mempunyai kedudukan yang stategis dalam menentukan hasil dan mutu
pendidikan. Mutu pendidikan sebenarnya ditentukan oleh keberadaan
kurikulum. Kurikulum memerlukan landasan yang kuat agar sekolah dapat
mengembangkannya. Namun kenyataannya kurikulum disusun sesuai dengan
standar kualifikasi dan standar nasional yang disiapkan dan ditetapkan oleh
pemerintah. Pengembangan kurikulum hendaknya menjadi tugas sekolah
atau lembaga pendidikan yang lebih memahami model kurikulum mana yang
lebih cocok, tepat dan diperlukan. Kurikulum erat kaitannya dengan mutu
pendidikan, meskipun bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi mutu
pendidikan. Menurut Glatthorn menjelaskan bahwa, “Kurikulum adalah suatu
rencana yang dirancang sebagai pedoman belajar di sekolah, yang biasanya
muncul dalam dokumen dan dilaksanakan di kelas. Dari perspektif kebijakan
pendidikan nasional, menurut Hidayat menuliskan, “Pengertian kurikulum
dapat dilihat pada UU No. 20 tahun 2003 (SISDIKNAS) Pasal 1 ayat 9 adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan ajar serta
pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan tertentu. Berdasarkan
pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa Kurikulum adalah suatu
rencana pembelajaran yang dibuat guna memperoleh suatu tujuan Pendidikan

tertentu. 2

% Nuraini Soleman, “Dinamika Perkembangan Kurikulum Di Indonesia,” Foramadiahi: Jurnal
Kajian Pendidikan Dan Keislaman 12, no. 1 (2020): 1,
https://doi.org/10.46339/foramadiahi.v12i1.228.



Salah satu usaha perbaikan kualitas pendidikan adalah munculnya
gagasan mengenai pentingnya Pendidikan karakter dalam dunia Pendidikan
di Indonesia. Terdapat beberapa alasan mendasar yang melatari pentingnya
pembangunan karakter bangsa, baik secara filosofis, ideologis, normatif,
maupun sosiokultural. Secara filosofis, pembangunan karakter bangsa
merupakan suatu kebutuhan asasi dalam proses berbangsa dikarenakan hanya
bangsa yang memiliki karakter dan jati diri kuat yang akan survive sebagai
suatu bangsa. Secara ideologis, pembangunan karakter merupakan upaya
mengejawantahkan ideologi Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Adapun secara normatif, pembangunan karakter bangsa
merupakan wujud nyata langkah mencapai tujuan bangsa yaitu melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, ikut melaksanakan
ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan
sosial. Secara historis, pembangunan karakter bangsa merupakan sebuah
dinamika inti proses kebangsaan yang terjadi tanpa henti dalam kurung
sejarah, baik pada zaman penjajahan maupun di zaman kemerdekaan.
Sedangkan secara kultural, pembangunan karakter bangsa merupakan suatu

keharusan dari suatu bangsa yang multikultural .*

Pembentukan karakter dalam proses pendidikan adalah kunci untuk
menumbuhkan dan membangkitkan nilai-nilai positif yang kemudian

diharapkan dapat mentahlik karakter yang unggul dan sesuai dengan yang

4 Faturrahman Faturrahman et al., “Analisis Kebijakan Program Penguatan Pendidikan Karakter,”
Tsaqofah 2, no. 4 (2022): 466-74, https://doi.org/10.58578/tsaqofah.v2i4.469.



dicitakan dalam tujuan pendidikan nasional. Pembentukan karakter saat ini
sangat penting bagi generasi muda, karena generasi muda akan menjadi tolok
ukur keberhasilan bangsa. Sebagai penerus negara, generasi muda diharapkan
dapat menjadi contoh sikap dan tindakan. Generasi muda perlu tidak hanya
bijak secara intelektual, tetapi juga bijak dan bijak secara moral. Pendidikan
karakter merupakan penciptaan lingkungan sekolah yang membantu peserta
didik dalam perkembangan etika, tanggung jawab melalui model, dan
pengajaran karakter yang baik melalui nilai-nilai universal. Pendidikan
kepribadian harus untuk seluruh rakyat Indonesia, bukan hanya generasi
muda. Hal ini sejalan dengan program pemerintah pusat Kemendikbud sejak
tahun 2010 dimana setiap sekolah mengajarkan dan menerapkan dan
menerapkan nilai-nilai karakter bangsa. Pendidikan karakter di Sekolah
sangat diperlukan, tetapi dasar pendidikan karakter adalah keluarga. Jika
seorang anak mendapatkan Pendidikan karakter yang baik dari keluarganya,
maka anak tersebut nantinya akan memiliki Pendidikan kepribadian yang
baik pula dan pendidikan kepribadian di Sekolah memerlukan dukungan

Orang Tua dan Komite Sekolah untuk mencapai hasil yang diharapkan. °

Pendidikan Karakter adalah suatu konsep dasar yang diterapkan ke
dalam pemikiran seseorang untuk menjadikan akhlak jasmani rohani maupun
budi pekerti agar lebih berarti dari sebelumnya sehingga dapat mengurangi
krisis moral yang menerpa negeri, menurut para ahli pengertian Pendidikan

Karakter haruslah diterapkan ke dalam pikiran seseorang sejak usia dini,

% Liza Murniviyanti, Arita Marini, and Maratun Nafiah, “Implementasi Kebijakan Pendidikan
Karakter Melalui Pembelajaran Drama Di Sekolah Dasar,” Wahana Didaktika: Jurnal limu
Kependidikan 20, no. 2 (2022): 203-19.



remaja bahkan dewasa, sehingga dapat membentuk karakter seseorang
menjadi lebih bernilai dan bermoral. Pentingnya pendidikan karakter bagi
peserta didik dalam lingkungan sekolah, terlebih lagi sekolah dijadikan
sebagai salah satu lembaga pendidikan yang memiliki banyak peran dalam
usaha pembentukan karakter. Menjadikan besar harapan bagi tenaga pendidik
untuk mewujudkan peserta didiknya memiliki karakter yang baik dan ingin
menjadikan setiap perkataan dan perbuatan peserta didik selalu

mencerminkan yang baik.

Pendidikan di Sekolah tidak lagi cukup hanya dengan mengajar peserta
didik membaca, menulis dan berhitung kemudian lulus ujian dan nantinya
mendapat pekerjaan yang baik. Sekolah harus mampu mendidik peserta didik
untuk mampu memutuskan apa yang benar atau salah. Sekolah juga perlu
membantu orang tua untuk menemukan tujuan hidup setiap peserta didik.
Sesuai dengan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan yang
dilaksanakan di Sekolah diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
berpikir sekaligus membentuk karakter peserta didik yang baik untuk
mencapai tujuan hidup dalam kehidupan, hingga saat ini Pendidikan masih
memegang peran yang strategis dan urgen untuk membentuk karakter suatu
bangsa, terlebih dengan tugas utamanya yaitu pembentukan karakter peserta
didik. Sebagai bagian integral dalam kehidupan manusia, Pendidikan
memberikan binaan dan bimbingan potensi-potensi pribadi yang

berlandaskan nilai-nilai masyarakat dan budaya setempat. ©

® Rizky Nurfitri Lestari, Nyayu Khodijah, and Ermis Suryana, “Analisis Kebijakan Pendidikan
Karakter Pada Sekolah Dan Madrasah,” JIIP - Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan 5, no. 5 (2022): 1418-
24, https://doi.org/10.54371/jiip.v5i5.578.



Kebijakan pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum
Kota Batu tersirat dalam peraturan Presiden No. 5 Tahun 2010 tentang
rencana pembangunan jangka menengah nasional disebutkan bahwa
substansi inti program aksi bidang pendidikan antara lain adalah penerapan
metodologi pendidikan yang tidak lagi berupa pengajaran demi kelulusan
(teaching to the test), namun pendidikan menyeluruh yang memperhatikan
kemampuan sosial, watak, budi pekerti, kecintaan terhadap budaya, bahasa
Indonesia dengan memasukkan pula pendidikan kewirausahaan sehingga
sekolah dapat mendorong penciptaan hasil didik yang mampu menjawab

kebutuhan sumber daya manusia.’

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana
kebijakan Sekolah terhadap pendidikan karakter di MI Miftahul Ulum Kota
Batu. Dikarenakan analisis adalah proses untuk menyelidiki suatu kegiatan
melalui data untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Memberikan
gambaran tentang bagaimana Pendidikan karakter di M1 Miftahul Ulum Kota
Batu dilaksanakan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk

menganalisis kebijakan sekolah dalam pelaksanaan Pendidikan Karakter.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan fokus

dari penelitian sebagai berikut :

1.  Bagaimana kebijakan Sekolah pada Pendidikan karakter di M1 Miftahul

Ulum Kota Batu?

7 Sumaryati, “Manajemen Pendidikan Karakter Al-Quran,” Jurnal llmiah Pendidikan Tarbawiyah 2,
no. 1 (2016): 36-43, https://doi.org/10.51192/almunadzomah.v2i1.397.



2. Bagaimana dukungan dan hambatan kebijakan Sekolah terhadap

Pendidikan karakter di M1 Miftahul Ulum Kota Batu?

Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui :

1. Untuk mendeskripsikan kebijakan Sekolah pada Pendidikan karakter di
MI Miftahul Ulum Kota Batu.
2. Untuk mengetahui apa saja dukungan dan hambatan kebijakan Sekolah

terhadap Pendidikan karakter di M1 Miftahul Ulum Kota Batu.

Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Manfaat teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini akan menambah pengetahuan
ilmiah, khususnya tentang pendidikan karakter dan berfungsi sebagai

referensi untuk penelitian yang akan datang.

2.  Manfaat praktis
a.  Manfaat bagi Lembaga, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi
lembaga dikarenakan dapat memberikan pengetahuan tentang
analisis kebijakan Sekolah terhadap Pendidikan Karakter.
b. Manfaat bagi Perguruan tinggi, yaitu untuk menambah
perbendaharaan isi perpustakaan yang dapat diakses oleh

pembaca di zaman mendatang.
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c.  Manfaat bagi Peneliti, yaitu dapat mengetahui bagaimana analisis
kebijakan Sekolah terhadap Pendidikan Karakter, serta penelitian
ini digunakan sebagai persyaratan mendapatkan gelar Strata 1

pada program studi PGMI.

E. Orisinilitas Penelitian

1.

Artikel berjudul Analisis Kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter
Dalam Mewujudkan Pelajar Pancasila di Sekolah yang ditulis oleh
Shalahudin Ismail pada tahun 2021 program studi Doktoral Pendidikan
Islam UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Pada penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji kebijakan penguatan Pendidikan karakter untuk
mewujudkan Pelajar Pancasila. Persamaan pada penelitian ini adalah
membahas tentang analisis Pendidikan karakter. Perbedaan pada
penelitian ini berfokus pada mewujudkan Pelajar Pancasila di Sekolah.
Skripsi berjudul Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Character
Solutions International (CSI) Di Sekolah Dasar My Little Island Sukun
Kota Malang yang ditulis oleh Jihan Mutiara Zuhroh Safrada
Syaifuddin pada tahun 2019 program studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana implementasi Pendidikan karakter melalui character
solutions international (CSI) di Sekolah Dasar My L.ittle Island Sukun
Kota Malang. Persamaan pada penelitian ini terletak pada pembahasan
Pendidikan karakter. Perbedaan pada penelitian ini berfokus pada

implementasi Pendidikan karakter.
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Artikel berjudul Peranan Kearifan Lokal Dalam Pendidikan Karakter

yang ditulis oleh Ulfah Fajarini pada tahun 2014 UIN Syarif

Hidayatullah. Pada penelitian ini bertujuan untuk menelaah tentang

kekayaan kearifan lokal di Indonesia yang berperan dalam membentuk

Pendidikan Karakter. Persamaan pada penelitian ini yaitu terdapat poin

yang membahas tentang Pendidikan karakter.

Perbedaan pada

penelitian ini yaitu berfokus pada peranan kearifan lokal.

Tabel 1. 1 Orisinilitas Penelitian

Nama Peneliti,

No. | Judul dan Tahun Persamaan Perbedaan Orlsm-l I-|tas
penelitian Penelitian

1. Shalahudin Ismail, Membahas Penelitian ini | Penelitian ini
Analisis Kebijakan tentang berfokus pada | membahas
Penguatan analisis mewujudkan | tentang proses
Pendidikan Karakter | Pendidikan Pelajar analisis kebijakan
Dalam Mewujudkan | karakter Pancasila di Sekolah terhadap
Pelajar Pancasila di Sekolah. Pendidikan
Sekolah karakter.
(Artikel, 2021)

2. Jihan Mutiara | Terletak pada | Penelitian ini | Penelitian ini
Zuhroh Safrada | pembahasan | berfokus pada | membahas
Syaifuddin, Pendidikan implementasi | tentang proses
Implementasi karakter pendidikan analisis kebijakan
Pendidikan Karakter karakter. Sekolah terhadap

Melalui  Character
Solution

International (CSI)

Pendidikan
karakter.
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Nama Peneliti, o
Orisinilitas
No. | Judul dan Tahun | Persamaan Perbedaan .
o Penelitian
Penelitian
di Sekolah Dasar My
Little Island Sukun
Kota Malang
(Skripsi, 2019)
3. Ulfah Fajarini, Terdapat Penelitian ini | Penelitian ini
Peranan Kearifan poin yang berfokus pada | membahas
Lokal dalam membahas peranan tentang proses
Pendidikan Karakter | tentang kearifan lokal. | analisis kebijakan
(Artikel, 2014) Pendidikan Sekolah terhadap
karakter pendidikan
karakter.
F.  Definisi Istilah
1. Analisis
Analisis adalah suatu kegiatan untuk memeriksa atau menyelidiki
suatu peristiva melalui data untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya. Analisis biasanya dilakukan dalam konteks penelitian
maupun pengolahan data. Hasil analisis diharapkan dapat membantu
meningkatkan pemahaman serta mendorong pengambilan keputusan.
2. Kebijakan Sekolah

Menurut Caldwell dan Spinks dalam Beare, menyatakan suatu
kebijakan sekolah adalah sebagai pernyataan tentang tujuan dan satu
atau lebih petunjuk mengenai bagaimana sasaran dicapai yang
dilaksanakan bersama serta memberikan kerangka kerja bagi

pelaksanaan program sekolah. Dalam penelitian ini kebijkan sekolah
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terkait dengan pendidikan karakter meliputi peraturan, tujuan, visi,
misi, implementasi kebijakan dan pelaksanaan kebijakan. Kerangka
kerja adalah suatu mekanisme bagaimana sebuah analisa kebijakan
yang akan dilakukan. Pada hakikatnya merupakan upaya menciptakan
berbagai informasi yang berhubungan dengan kebijakan publik, disertai
metode untuk memperolehnya.

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, tata tertib
sekolah adalah peraturan yang mengatur seluruh tingkah laku para
siswa selama mereka bersekolah untuk menciptakan suasana yang
mendukung pendidikan. Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan
pendidikan nasional adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut. Tujuan, visi dan misi sekolah
dicanangkan oleh Kepala Sekolah kemudian memberikan waktu
kepada para hadirin untuk mereview draft. Kesempatan ini
dimanfaatkanm oleh pimpinan cabang, komite dan tokoh masyarakat
untuk memberikan masukan dalam perumusan tujuan, visi dan misi
sekolah. Visi sekolah adalah harapan atau cita-cita yang hendak
diwujudkan oleh seluruh warga sekolah, visi sekolah berfungsi sebagai
harapan bersama seluruh warga sekolah sekaligus seluruh stake holder
di masa mendatang. Misi sekolah adalah tujuan yang akan dicapai
dalam kurun waktu tertentu untuk memberikan arah dalam
mewujudkan visi sekolah sesuai dengan tujuan pendidikan nasional,

yang menjadi dasar program pokok sekolah yang menekankan pada
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kualitas layanan peserta didik dan mutu lulusan yang diharapkan oleh
sekolah. Implementasi kebijakan pendidikan adalah proses pelaksanaan
kebijakan pendidikan yang telah dirumuskan dan diadopsi. Pelaksanaan
pendidikan adalah kegiatan untuk merealisasikan rencana untuk
menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif
dan efisien dalam belajar dan mengajar.

Pendidikan karakter

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, orang lain, lingkungan
maupun kebangsaan. Pengembangan karakter bangsa dapat dilakukan
melalui perkembangan karakter individu seseorang. Lickona didalam
Easterbrooks & Scheets menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah
sebuah upaya vyang disengaja atau direncanakan dalam
mengembangkan kebiasaan yang baik bagi individu dan lingkungan
sosial.

Dilihat dari program perencanaan pendidikan karakter, menurut
Mulyasa perencanaan pendidikan karakter di Sekolah adalah dalam
implementasi pendidikan karakter, perencanaan pembelajaran perlu
dikembangkan untuk mengkoordinasikan karakter yang akan dibentuk
dengan komponen pembelajaran lainnya, yaitu standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil belajar dan penilaian.

Menurut Lickona Thomas pelaksanaan pembelajaran pendidikan
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karakter mempunyai dasar kurikulum yang mengandung nilai-nilai
karakter dan terintegrasi dalam mata pelajaran yang akan diajarkan
kepada peserta didik. Evaluasi program pendidikan karakter dilakukan
dengan menetapkan kriteria tertentu sebagai pedoman dalam
mengevaluasi program pendidikan karakter untuk mengetahui
ketercapaian program. Kriteria tersebut disusun berdasarkan pada
pedoman pengembangan pendidikan budaya dan karakter dalam KTSP
dan indikator keberhasilan sekolah dan kelas dalam pengembangan
pendidikan budaya dan karakter bangsa oleh Kemdiknas. Evaluasi
program pendidikan karakter dilaksanakan untuk memberikan
penguatan, perbaikan dan mengukur keberhasilan pelaksanaan program

pendidikan karakter yang dilaksanakan oleh penyelenggara pendidikan.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh, sistematika

pembahasan penelitian ini dipaparkan sebagai berikut :

Bab |

Bab 11

Merupakan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu,

definisi istilah, sistematika penulisan.

Merupakan pembahasan tentang kajian teori, kajian
analisis, kajian teori tentang kebijakan sekolah, kajian teori
tentang pendidikan karakter, perspektif teori dalam Islam

dan kerangka berpikir.



Bab 111

Bab IV

Bab VvV

Bab VI
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Merupakan penjelasan tentang metode penelitian yang
memuat pendekatan dan jenis penelitian, latar penelitian,
kehadiran peneliti, subjek peneliti, data dan sumber data,
instrument penelitian, teknik pengumpulan data, analisis

data, pengecekan keabsahan data dan prosedur penelitian.

Merupakan paparan data dan hasil penelitian dari hasil
observasi, hasil wawancara, studi dokumentasi terkait
program pendidikan karakter di M1 Miftahul Ulum Kota

Batu.

Merupakan pembahasan dari hasil data yang sudah di

dapatkan yang di kontekstualisasikan dengan teori.

Merupakan simpulan dan saran bagi pemanfaatan dan

pengembangan lebih lanjut.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Teori

1.

Analisis

a. Pengertian Analisis

Secara umum, arti dari analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah
kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan
dan dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari
kaitannya dan ditafsirkan maknanya. Pengertian analisis yaitu penjabaran dari
suatu sistem informasi yang utuh ke dalam berbagai macam bagian
komponennya dengan maksud agar kita dapat mengidentifikasi atau
mengevaluasi berbagai macam masalah yang akan timbul pada sistem,
sehingga masalah tersebut dapat ditanggulangi, diperbaiki atau juga
dilakukan pengembangan. Kata analisis sendiri berasal dari kata analisa,
dimana penggunaan pada kata ini mempunyai arti kata ini mempunyai arti
kata analisa, dimana penggunaan pada kata ini mempunyai arti kata yang

berbeda tergantung bagaimana kita meletakkan kata ini. &

Oleh karena itu, para ahli mengemukakan pendapatnya mengenai

pengertian analisis sebagai berikut :

1)  Menurut Husein Amar, analisis adalah suatu proses kerja dari rentetan
tahapan pekerjaan sebelum riset di dokumentasikan melalui tahapan

penulisan laporan.

8 D Satori and A. Komariah, “Pengertian Analisis Data,” Metode Penelitian Kualitatif, 2016, 201.
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2)

3)

4)

5)
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Menurut Komaruddin, analisis adalah kegiatan berpikir untuk
menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat
mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan
fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.

Menurut Harahap, analisis adalah suatu upaya untuk memecahkan atau
menguraikan sesuatu unit menjadi berbagai unit terkecil.

Menurut Sugiono, analisis adalah kegiatan untuk mencari pola atau cara
berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap
sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian, serta
hubungannya dengan keseluruhan.

Menurut Dwi Prastowo Darminto, analisis diartikan sebagai penguraian
atas suatu pokok di berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu
sendiri, serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian

yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.

Setelah melihat dan mempertimbangkan beberapa definisi analisis yang

dikemukakan oleh para ahli sebelumnya. Beberapa kata kunci dapat

digunakan untuk membentuk konsep gagasan tentang evaluasi. Dimulai

dengan kata “proses, kegiatan dan upaya”. Diikuti dengan kata “penguraian,

hubungan dan keseluruhan”.

Penulis menyimpulkan bahwa analisis adalah suatu proses usaha

mencari data dan informasi secara sistematis dengan tujuan untuk

memudahkan pengambilan keputusan dalam penelitian. Dalam beberapa hal,

analisis berkaitan dengan data, informasi, nilai dan tolok ukur pengambilan

keputusan.
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b.  Tujuan Analisis

Pada umumnya, tujuan analisis tergantung bagaimana proses
penggunaan metode analisisnya. Namun secara garis besar, analisis memiliki
tujuan untuk menentukan sebuah keputusan. Keputusan dalam hal ini
mencakup pengambilan keputusan berdasarkan dugaan, teori atau prediksi
dari sesuatu yang sebelumnya telah dipahami melalui metode analisis. Secara
spesifik, analisis bertujuan untuk menguraikan suatu hal menjadi komponen-
komponen kecil yang diketahui hubungan-hubungannya, sehingga komponen

tersebut dapat dipahami dengan mudah.

C. Macam-Macam Analisis Data

Pada dasarnya tata cara analisis data kualitatif meliputi reduksi, display
data dan kesimpulan atau verifikasi data, namun karena informasi yang
diperoleh pada penelitian kualitatif sangat banyak sekali. Maka model analisis

data juga beragam sesuai objek penelitian.

Secara umum, bentuk analisis data terbagi menjadi 3 kelompok yaitu
sebagai berikut :
1.  Kelompok metode analisis teks dan bahasa.
2.  Kelompok metode analisis tema-tema budaya.

3. Kelompok analisis kinerja, perilaku seseorang dan perilaku institusi. °

% Buku Ini Di Tulis Oleh Dosen Universitas Medan Area Hak Cipta Di Lindungi Oleh Undang-
Undang Telah Di Deposit Ke Repository UMA Pada Tanggal 27 Januari 2022, 2022.
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2. Kebijakan Sekolah
a. Pengertian Kebijakan Sekolah

Menurut Newton dan Tarrant proses membuat kebijakan dan
penyusunan tujuan untuk meletakkan kebijakan ke dalam praktek adalah
menguji kebaikannya secara detail. Kebijakan dapat berasal pada sejumlah
tingkatan atau dari berbagai macam sumber yakni pemerintah pusat,
pemerintah daerah atau dari administrator, guru,kepala sekolah, orang tua dan
jarang sekali dari murid. Kebijakan sekolah mungkin diaplikasikan kepada
bidang yang luas dari aktivitas peningkatan kualitas sekolah, kesamaan
peluang, membaca, berhitung, pengelompokan kelas, jenis pembelajaran,
gaya hidup sehat dan pemeliharaan spiritual atau rohaniah.

Sekolah memiliki sejumlah kebijakan, bergantung atas ukuran dan
programnya. Banyak kebijakan akan memberikan kerangka kerja bagi
keputusan berhubungan dengan kurikulum dalam bidang matematika, sains
dan bahasa serta ekstra kurikuler. Kebijakan lain akan mempengaruhi semua
bidang kurikulum sebagai contoh pekerjaan rumah, penilaian dan pelaporan.
Kategori lain dari kebijakan akan berkenaan dengan manajemen murid
(sebagai contoh : disiplin, studi lapangan) dan manajemen proses secara
umum mengenai kebijakan atas pengambilan keputusan atau keterlibatan
masyarakat. Suatu sekolah dasar mungkin membuat kebijakan atas
pengembangan kemampuan membaca, dengan menyusun harapan yang

tinggi bagi semua murid dan tujuan seperti menjamin bahwa setiap murid
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dapat mencapai tingkat tinggi kemampuan membaca pada semua usia murid
dan dalam berbagai keadaan. *°
b.  Karakteristik Kebijakan Pendidikan
Kebijakan Pendidikan, menurut Ali Imron memiliki karakteristik
sebagai berikut :

1)  Memiliki tujuan pendidikan, kebijakan pendidikan harus memiliki
tujuan pendidikan yang jelas dan terarah untuk memberikan kontribusi
pada pendidikan.

2)  Memiliki aspek legal-formal, kebijakan pendidikan harus memenuhi
syarat konstitusional sesuai dengan hierarki konstitusi yang berlaku di
sebuah wilayah hingga dapat dinyatakan sah dan resmi berlaku di
wilayah tersebut.

3)  Memiliki konsep operasional, kebijakan pendidikan sebagai panduan
yang bersifat umum harus mempunyai manfaat operasional agar dapat
di implementasikan.

Adapun konsep operasional dalam bidang pendidikan adalah sebagai
berikut :

1) Dibuat oleh yang berwenang

Kebijakan pendidikan harus dibuat oleh para ahli bidang
pendidikan sehingga tidak sampai menimbulkan kerusakan pada

pendidikan dan lingkungan di luar pendidikan.

10 «“Kebijakan dan Pengembangan sekolah” oleh Dr. Mesiono, M.Pd.
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2)  Dapat dievaluasi

Kebijakan pendidikan yang telah ditetapkan memerlukan
evaluasi untuk ditindaklanjuti. Jika baik, kebijakan tersebut
dipertahankan atau dikembangkan. Jika mengandung kesalahan,

kebijakan tersebut harus dapat diperbaiki.

3)  Memiliki Sistematika

Kebijakan pendidikan harus memiliki sistematika yang jelas,
menyangkut seluruh aspek yang ingin diatur olehnya. Sistematika
tersebut dituntut memiliki efektivitas dan efisiensi yang tinggi agar
kebijakan pendidikan tidak bersifat pragmatis, diskriminatif dan rapuh
strukturnya akibat serangkaian faktor yang hilang atau saling

berbenturan satu sama lain. 11

3. Pendidikan Karakter
a. Pengertian Pendidikan Karakter

Setiap individu masyarakat memiliki karakter berbeda-beda yang
dibawa dan terbentuk sejak ia lahir. Karakter seseorang dapat terbentuk dari
lingkungan keluarga ataupun lingkungan masyarakat dimana individu
tersebut tinggal. Karakter yang baik akan menampilkan disamakan dengan
akhlak. Menurut Thomas Lickona karakter merupakan sifat alami seseorang
dalam menanggapi situasi secara bermoral. Sifat alami tersebut tercermin
dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang tkarakter mulia lainnya.

Sedangkan menurut Ryan and Bohlin dalam Hasyim memiliki tiga unsur

11 Kebijakan Pendidikan “dari filosofi ke implementasi” oleh Dr. H. Ahmad Rusdiana, M.M.



23

pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan
(loving the good) dan melakukan kebaikan (doing the good).

Jika dihubungkan dengan definisi dari karakter diatas maka dapat kita
pahami bahwa pendidikan karakter adalah usaha sadar atau tidak sadar dari
setiap elemen pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai budi pekerti atau
akhlak yang baik kepada peserta didik. Adapun menurut Omeri pendidikan
karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter yang meliputi
komponen pengetahuan (knowledge), kesadaran (awareness) dan tindakan
(action) untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Sang
Pencipta, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan tempat tinggal maupun
tanah air. Menurut Triatna dan Permana pendidikan karakter sebagai sebuah
proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam
kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan
orang itu. Bisa dikatakan bahwa pembentukan karakter baik atau akhlakul
karimah peserta didik itu dapat diusahakan atau dilakukan oleh lembaga-
lembaga yang memang kompeten dalam hal ini. Dapat ditarik kesimpulan
dari beberapa definisi yang ditawarkan oleh beberapa ahli mengenai definisi
dari pendidikan karakter adalah upaya menumbuh kembangkan karakter baik
dari anak didik baik itu secara terencana ataupun tidak.'?

b.  Tujuan Pendidikan Karakter
Tujuan Pendidikan karakter adalah sebagai berikut:
1.  Mengembangkan potensi afektif peserta didik sebagai manusiadan

warga Negara yang memiliki nilai karakter bangsa.

12 “pendidikan Karakter” oleh Fadilah, Rabilah Wahab Syakhirul Alim Ainu Zumrudiana, lin Widya
Lestari, Achmad Baidawi, Alinea Dwi Elisanti.
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2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang
religius.

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik
sebagai penerus bangsa.

4.  Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang
mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan.

5. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan serta

dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.*®

4. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Nilai sendiri secara umum memiliki makna akal pikiran yang
menunjukkan pada dasar dari sesuatu yang sedang dieksekusi. Menurut
tokoh-tokoh seperti James Bank dan Milton, nilai adalah bentuk kepercayaan
yang termasuk dalam lingkup keyakinan itu dan dibuktikan dengan tindakan
yang berkaitan dengan sesuatu yang pantas atau tidak pantas sesuatu yang
sedang dilakukan. Demikian pula, menurut Sidi Gazalba dalam bukunya
menjelaskan bahwa nilai-nilai itu abstrak, ideal, dan bukan entang salah atau
benar tetapi tentang apa yang diinginkan atau tidak dan juga tentang menjadi
bahagia atau tidaknya. Sementara pendidikan umumnya merupakan institusi
atau tempat di mana seseorang dapat belajar, pendidikan adalah sumber

pembelajaran. Sementara itu, pendidikan jika dilihat dari sifatnya adalah

133, Hamid Hasan, “Pendidikan Sejarah Untuk Memperkuat Pendidikan Karakter,” Paramita:
Historical Studies Journal 22, no. 1 (2012): 81-95.
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upaya sadar untuk berkembang dan mengembangkan pribadi manusia, baik

menyangkut aspek lahiriah dan batiniah.

Nilai-nilai dalam rangka implementasi gerakan penguatan Pendidikan

karakter dibagi menjadi 5 nilai dasar pendidikan karakter yaitu sebagai

berikut:

a.

Nilai Religius, merupakan pencerminan sikap keberimanan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan
ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan
agama, menjunjung tinggi sikap toleransi terhadap pelaksanaan ibadah
agama dan kepercayaan lain serta hidup rukun dan damai dengan agama
lain. Nilai karakter religius meliputi tiga dimensi realisasi sekaligus,
yaitu hubungan individu dengan Tuhan, individu dengan sesama dan
individu dengan alam semesta.

Nilai Nasionalis, merupakan cara berpikir, bersikap dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik
bangsa serta menempatkan kepentingan bangsa dan Negara diatas
kepentingan diri dan kelompoknya. Adapun subnilai nasionalis yang
lain yaitu sikap untuk mengapresiasi budaya bangsa sendiri, menjaga
kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, unggul, berprestasi, cinta
tanah air, menghormati keragaman budaya, suku dan agama.

Nilai Mandiri, merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung kepada
orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran dan waktu untuk

merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita. Juga ditunjukkan dengan
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etos kerja atau kerja keras, tangguh, tahan banting, daya juang,
profesional, kreatif, keberanian dan menjadi pembelajar sepanjang
hayat.

d. Nilai Gotong Royong, merupakan cerminan tindakan menghargai,
semangat kerjasama dan bahu membahu menyelesaikan persoalan
bersama, menjalin komunikasi dan persahabatan, serta memberi
bantuan dan pertolongan pada orang-orang yang membutuhkan. Nilai
lainnya dari sikap gotong royong yang perlu dikembangkan adalah
inklusif, komitmen atas keputusan bersama, musyawarah mufakat,
solidaritas, empati, anti diskriminasi, anti kekerasan dan sikap
kerelawanan.

e.  Nilai Integritas, nilai utama penguatan pendidikan karakter yang
terakhir adalah nilai integritas. Merupakan nilai perilaku yang
didasarkan kepada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, pekerjaan, memilki
komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai kemandirian dan moral.
Subnilai dari integritas antara lain adalah sikap tanggung jawab sebagai
warga Negara, aktif terlibat dalam kehidupan sosial, serta konsistensi

tindakan dan perkataan yang berdasarkan atas kebenaran.**

B.  Perspektif Teori dalam Islam
Agama Islam merupakan agama rahmatan lil ‘alamim. Islam
memperhatikan masalah duniawi dan ukhrawi. Bahkan agama Islam meminta

manusia untuk mencapai keseimbangan antara keduanya (dunia dan akhirat).

14 Endah Andayani, “Revitalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter” 4, no. 2 (2011): 31-45.
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Untuk mencapai kebahagiaan ini, agama Islam menuntut para pemeluknya
untuk melakukan ritual beribadah, menyembah Allah dan berbuat kebaikan
secara konsisten. Amal kebaikan tersebut yaitu dapat bermanfaat bagi

lingkungan dan individu lainnya.

Munculnya Pendidikan karakter memberikan warna tersendiri terhadap
dunia pendidikan khususnya di Indonesia, meskipun dalam kenyataannya
Pendidikan karakter itu telah ada seiring dengan lahirnya sistem Pendidikan
Islam karena Pendidikan karakter itu merupakan ruh dari pada Pendidikan
Islam itu sendiri. Ta’lim atau belajar menurut Rasyid Ridho adalah proses
transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan
dan ketentuan tertentu. Pemaknaan ini didasarkan atas Qur’an Surat Al-

Bagarah ayat 31 tentang firman Allah kepada Nabi Adam A.S yang berbunyi

w’&;:;%wwy i e
n\'\ _/)\_,,o(,..juf_ ﬁ%:@ld)&ij

Artinya : “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu
berfirman : “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda itu jika kamu memang

1

benar orang-orang yang benar.’

Tujuan Pendidikan Islam penuh dengan nilai rohaniah Islami dan
berorientasi kepada kebahagiaan hidup di akhirat. Tujuan itu difokuskan pada

pembentukan pribadi muslim yang sanggup melaksanakan syariat Islam
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melalui proses pendidikan spiritual menuju makrifat kepada Allah.®
Pemaknaan ini didasarkan pada Qur’an Surat Al-A’la ayat 14-17 yang

berbunyi:

24 5, 5//_ o S //{/ A 6/: ///7’ >~
u),aydo baad cdy aul 35y (1] & o A8
/’// »/ r /.4/ /o./:l/ P
@ i \ @ G 5T
A L}’) S °J>Yj . ’Jj 5 o~
Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri
(dengan beriman). Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia Sholat. Tetapi

kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang kehidupan

akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.”
1A 58 O Gal AEa Sl ) Jsky o &1 K
D T8 d 835 Hal) asll

Artinya: Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang
baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah.

15 Ngatiman Ngatiman and Rustam Ibrahim, “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Pendidikan
Islam,” Manarul Qur’an: Jurnal Ilmiah Studi Islam 18, no. 2 (2018): 213-28,
https://doi.org/10.32699/mq.v18i2.949.



C. Kerangka Berpikir

- Menurut Sugiono
(2015 : 335) Analisis
adalah kegiatan untuk
mencari cara berpikir
yang berkaitan dengan
pengujian secara
sistematis terhadap
sesuatu untuk
menentukan bagian,
hubungan antar bagian
serta hubungannya
dengan keseluruhan.
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Analisis Kebijakan Sekolah Terhadap Pendidikan Karakter

di MI Miftahul Ulum Kota Batu

!

1. Bagaimana kebijakan Pendidikan karakter di Ml
Miftahul Ulum Kota Batu.

2. Bagaimana dukungan dan hambatan kebijakan
Sekolah terhadap Pendidikan karakter di Ml
Miftahul Ulum Kota Batu?

!

Siswa menjadi pribadi yang pandai
dalam menghargai waktu.

Siswa dapat mengimplementasikan
nilai-nilai dalam pendidikan karakter.

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir

Teknik Pengumpulan
Data :

1. Observasi
2. Wawancara

3. Dokumentasi

!

Teknik Analisis Data :
1. Data Reduction
2. Data Display

3. Conclusion drawing
/ verification
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian yang berjudul Analisis Kebijakan Sekolah Terhadap
Pendidikan Karakter di MI Miftahul Ulum Kota Batu. Jenis penelitian yang
digunakan oleh peneliti merupakan jenis penelitian kualitatif. Menurut
Creswell, penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan untuk
mengeksplorasi dan memahami makna individu atau kelompok yang terkait
dengan masalah sosial. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengamati,
memahami, dan memberi tafsiran pada kejadian atau peristiwa yang
berlangsung. Penelitian kualitatif dipahami dari lingkungan sosial yang terdiri

atas pelaku, kejadian, tempat, dan waktu.

Menurut Moleong, pendekatan deskriptif yaitu dalam pendekatan
penelitian ini, data dikumpulkan dalam bentuk kata, kalimat dan gambar

bukan nilai numerik.16

B. Lokasi Penelitian
Latar kajian dalam penelitian ini berlokasi di Ml Miftahul Ulum Kota
Batu. Madrasah ini memiliki 3 kampus, yaitu di kampus I di JI. Dorowati 01,
kampus di JI. KH. Agus Salim 06 dan kampus 111 di JI. Sutan Hasan Halim.
Pemilihan lokasi ini dilandasi oleh pertimbangan karena sekolah tersebut

telah menerapkan program pendidikan mulai dari kebijakan, kurikulum,

16 Moleong, Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rosdakarya, 2005) him 4.
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kegiatan serta pengelolaan sarana untuk mendukung program pendidikan

karakter.

Kehadiran Peneliti

Analisis kebijakan sekolah terhadap pendidikan karakter di MI
Miftahul Ulum Kota Batu, peneliti harus melakukan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Hal ini dikarenakan kehadiran peneliti sangat penting

dalam penelitian dan berfungsi sebagai alat atau sumber data.

Subjek Penelitian

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling yaitu subjek yang
penentuannya didasarkan pada karakteristik yang sudah ditentukan yang
memiliki syarat untuk mencari informan penelitian karena metode ini bukan
secara acak mengumpulkan data dari populasi dengan tujuan tertentu. Oleh
karena itu, penelitian ini membutuhkan beberapa narasumber yang relevan
dengan topik penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling untuk mencari informan yang meliputi antara lain adalah Kepala
Sekolah MI Miftahul Ulum Kota Batu untuk mendapatkan informasi tentang
sekolah, Waka Kurikulum untuk mendapatkan informasi tentang kurikulum
pendidikan karakter untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana
program pendidikan karakter dilaksanakan begitu juga informan dari guru

dan siswa di lingkungan sekolah.
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E. Datadan Sumber Data
Data dapat diartikan sebagai informasi atau data nyata yang digunakan
untuk melakukan penelitian. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen atau sumber data tertulis, foto dan sumber lain seperti dokumen dan
lainnya.l” Peneliti berusaha mendapatkan data untuk penelitian ini dari
berbagai sumber yang relevan. Oleh karena itu, jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Data Lisan
Peneliti mewawancarai sumber informasi di lokasi penelitian
untuk mencatat data tentang penelitian. Dalam hal ini kepada Kepala
Sekolah, Waka Kurikulum, Koordinator Pendidikan Karakter dan
siswa.
2.  Data Tertulis
Dokumen program pendidikan karakter di MI Miftahul Ulum
Kota dapat diakses untuk mendapatkan data tertulis. Data tertulis ini
antara lain adalah hasil kajian pendidikan karakter dan laporan analisis
diri madrasah.
3. Foto dan Gambar
Dalam penelitian ini, foto digunakan sebagai sajian data yang
mencakup benda dan peristiwa yang berkaitan dengan program

pendidikan karakter di MI Miftahul Ulum Kota Batu. Foto juga dapat

17 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif Ahmad Rijali UIN Antasari Banjarmasin” 17, no. 33
(2018): 81-95.
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berfungsi sebagai alat bantu sekaligus pendukung dalam pengumpulan

data.

F. Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan instrumen penelitian sebagai berikut :
Pedoman observasi

Peneliti mencatat bukti pelaksanaan program pendidikan karakter
di MI Miftahul Ulum Kota Batu menggunakan pedoman observasi ini.
Peneliti juga mencatat aktivitas yang terkait dengan program

pendidikan karakter untuk lebih menguatkan hasilnya.

Tabel 3. 1 Pedoman Observasi

No.

Aspek yang diamati Hasil pengamatan

Kebijakan sekolah terhadap

program pendidikan karakter

Kurikulum yang terintegrasi

dengan pendidikan karakter

Kegiatan yang berhubungan

dengan pendidikan karakter
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Pedoman wawancara

Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar

masalah. Peneliti

menggunakan alat perekam untuk merekam

wawancara dengan informan atau narasumber. Setelah merekam,

peneliti

menuangkan dari

rekaman menjadi

tulisan.

Pedoman

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Pedoman Wawancara

di intergrasikan dalam

kurikulum sekolah.

No. Komponen Deskripsi Analisis
1. Tujuan Pendidikan Karakter | Tujuan yang ingin dicapai | Apakah kebijakan
dalam kebijakan sekolah sudah sesuai
pendidikan karakter di dengan kebutuhan
sekolah. siswa dan tujuan
pendidikan karakter?
2. Nilai atau karakter yang Nilai atau karakter yang Apakah nilai-nilai yang
ditekankan diajarkan seperti diajarkan relevan
kejujuran, kedisiplinan, dengan perkembangan
sikap empati dan sosial dan budaya
tanggung jawab. siswa?
3. Integrasi dalam kurikulum | Cara pendidikan karakter | Sejauh mana kurikulum

formal dan non formal
mengandung nilai-nilai

karakter dan
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keterkaitannya dengan

mata pelajaran lainnya?

Metode dan strategi

pengajar

Metode yang digunakan
untuk mengajarkan
karakter. Seperti diskusi,
proyek atau pembelajaran

berbasis nilai.

Apakah metode yang
digunakan variatif dan
dapat melibatkan siswa
dalam pembelajaran
aktif yang
menumbuhkan karakter

?

Peran guru dan staf

kependidikan

Peran guru dan tenaga
kependidikan dalam
implementasi pendidikan

karakter.

Apakah guru di ikut
sertakan atau dilibatkan
dalam pelatihan untuk
mengembangkan

keterampilan mengajar

tentang katakter?

Partisipasi guru, siswa dan

orang tua

Peran dari guru, siswa dan
orang tua dalam
pelaksanaan program

pendidikan karakter.

Apakah sekolah
melibatkan melibatkan
guru dan orang tua
dalam proses
pendidikan karakter,
misalnya melalui
kegiatan bersama atau

komunikasi rutin?
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mendukung

Kondisi lingkungan sekolah | Lingkungan sekolah yang

pengembangan karakter
siswa, seperti budaya

sekolah dan tata tertib.

Apakah lingkungan
sekolah sudah
menciptakan budaya
yang mendukung
pendidikan karakter,
seperti sikap disiplin
dan saling

menghormati ?

3. Pedoman dokumentasi

Analisis dokumen yang berkaitan dengan program pendidikan

karakter di MI Miftahul Ulum Kota Batu dilaksanakan menggunakan

pedoman dokumentasi.

Tabel 3. 3 Pedoman Dokumentasi

No. Aspek yang diamati Ada Tidak Keterangan
1. | Kebijakan sekolah terhadap
program pendidikan karakter
2. | Kurikulum yang terintregasi
dengan pendidikan karakter
3. | Kegiatan yang berhubungan

dengan pendidikan karakter
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G. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data sebanyak-banyaknya peneliti menggunakan
beberapa metode diantaranya:
1. Observasi
Peneliti mengumpulkan data melalui metode observasi. Peneliti
melihat beberapa aspek lingkungan sekolah: fasilitas sekolah yang
mendukung program pendidikan karakter, kegiatan sehari-hari yang
berkaitan dengan pendidikan karakter, kegiatan sehari-hari yang
berkaitan dengan pendidikan karakter, seperti kebiasaan yang
dilakukan di sekolah.
2. Wawancara
Peneliti menggunakan metode tanya jawab untuk mengumpulkan
data dengan melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah, Waka
Kurikulum, Koordinator Pendidikan Karakter dan siswa dalam
penelitian ini.
3. Dokumentasi
Salah satu sumber data yang dapat digunakan untuk melengkapi
penelitian adalah dokumentasi. Sumber data ini dapat berupa sumber
tertulis, gambar atau karya bersejarah yang memberikan informasi
untuk penelitian. Peneliti mengambil dokumentasi pada setiap kegiatan
penelitian mulai dari observasi, wawancara dan yang lainnya.

Dokumentasi dapat berupa soft file dan hard file.
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H. Pengecekan Keabsahan Data
Peneliti harus menguji data untuk memastikan bahwa itu valid. Metode
triangulasi digunakan oleh peneliti. Pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai metode dan waktu dikenal sebagai triangulasi.*®
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi
sumber. Triangulasi ini digunakan untuk menguji informasi dari berbagai
sumber yang akan diambil datanya. Peneliti mengumpulkan data dari Kepala
Sekolah, Waka Kurikulum, Guru kelas dan siswa. Peneliti kemudian
mengklasifikasikan, mendeskripsikan dan mempertimbangkan sudut
pandang yang sama dan berbeda dari data tersebut untuk sampai pada
kesimpulan yang kemudian dapat diterima dari sumber data.
. Analisis Data
Peneliti menggunakan analisis data model Miles dan Huberman
aktivitas analisisnya yaitu data reduction, data display dan conclusion

drawing/verification.

1.  Data Reduction
Peneliti memulai pengumpulan data dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Setelah itu peneliti  memilih,

mengklasifikasikan dan memfokuskan pada subjek penelitian.

2.  Data Display
Penelitian menyajikan data yang terkait dengan subjek penelitian

dalam bentuk kata-kata, tulisan, tabel, gambar dan bagan. Kemudian,

18 Dr. Ir. Andi Ilham Samanlangi Dr. Arif Rachman, Dr. E. Yochanan, Dan R & D, 2024.
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peneliti mengelompokkan semua data secara singkat untuk menjadi

mudah untuk memahami penelitian dan membuat penelitian.

3. Conclusion drawing / verification
Pada tahap ini menurut Miles dan Huberman adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Peneliti memeriksa data yang dikumpulkan
dari dokumentasi, wawancara dan observasi dengan mencatat pola,
deskripsi, sebab-akibat dan proposisi. Kemudian, untuk validasi,
peneliti menguji makna data untuk memastikan bahwa makna tersebut
logis atau masuk akal dan mereka dapat memvalidasi untuk memastikan

bahwa penelitian itu benar.

J.  Prosedur Penelitian
Peneliti membagi empat tahapan terkait prosedur yang akan dilakukan

ketika melaksanakan penelitian, yaitu sebagai berikut:

1.  Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan ini dimulai dengan menentukan fokus
permasalahan yang akan dikaji dan membuat proposal penelitian.
Peneliti juga akan melakukan observasi awal untuk melihat
permasalahan yang ada dan perizinan untuk kegiatan penelitian yang
akan dilakukan di M1 Miftahul Ulum Kota Batu.
2.  Tahap Kegiatan Lapangan
Pada kegiatan lapangan peneliti akan pergi ke MI Miftahul Ulum
Kota Batu untuk mengumpulkan data yang diperlukan dengan cara

membuat referensi berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
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Tahap Analisis Data

Peneliti menggunakan informasi yang peneliti untuk membuat
proposal skripsi yang akan digunakan sebagai dasar penelitian. Peneliti
juga melakukan analisis menggunakan model-model yang telah
dijelaskan sebelumnya dengan cermat. Selain itu, peneliti menganalisis
data secara bertahap untuk mendapatkan data yang sesuai dengan topik
penelitian.
Tahap Pelaporan Data

Tahap akhir dari kegiatan penelitian. Pada kegiatan ini, peneliti
menyajikan hasil dan analisis dari penelitian oleh peneliti terhadap
laporan penelitian. Hasil dari laporan tersebut berupa naskah skripsi
yang akan dilaporkan kepada dosen pembimbing, diuji dan disahkan

oleh Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi Ml Miftahul Ulum Kota Batu

Terbentuknya kader Muslim yang berbekal IMTAQ, IPTEK dan

berwawasan lingkungan agar menjadi insan kamil dan Rahmatan lil

‘alamin.
b. Misi MI Miftahul Ulum Kota Batu
- Unggul dalam aktivitas menjalankan syariat Islam.
- Berakhlaqul karimah.
- Terampil dalam menyerap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
- Unggul dalam prestasi akademik, non akademik, olahraga dan seni.’

- Unggul dalam wawasan wiyata mandala, khususnya semangat berdisiplin
dalam menjalankan tugas bangsa, pelajar, sebagai warga masyarakat dan

bangsa.
2. Profil Sekolah

a. ldentitas Sekolah

e Nama Sekolah : MI Miftahul Ulum Kota Batu
e NSS : 111235790001
e Provinsi : Jawa Timur
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e Kota . Batu

e Kecamatan . Batu

o Kelurahan . Sisir

e Alamat - JI. Dorowati No. 01, Sisir, Kec. Batu, Kota Batu,
Jawa Timur

e Kode Pos : 65314

e Telepon : (0341) 511802

e Status Sekolah - Swasta

e Akreditasi tA

B. Paparan Data
1. Penerapan Program Pendidikan Karakter di M1l Miftahul Ulum Kota

Batu

Pada zaman sekarang ini karakter menjadi hal yang sangat menjadi
perhatian. Berbagai macam karakter yang dimiliki oleh siswa di lingkungan
sekolah. Dalam konteks ini pendidikan karakter memegang peranan penting
untuk meningkatkan kesadaran dalam melaksanakan karakter yang positif
khususnya di lingkungan sekolah. Sejalan dengan hal tersebut, Ml Miftahul
Ulum menerapkan program pendidikan karakter kepada siswa tidak hanya
secara konseptual, tetapi juga melalui berbagai kegiatan yang mengandung
nilai-nilai yang memiliki hubungan dengan pendidikan karakter, seperti

kegiatan ekstrakurikuler dan Pendidikan agama dan moral.

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Ibu Andayani selaku Waka

Kurikulum Ml Miftahul Ulum:
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“Kegiatan pendidikan karakter di sekolah, selain ada pada pembelajaran
juga terdapat kegiatan-kegiatan seperti pembiasaan salaman kepada guru
setiap jam pagi disaat masuk pintu gerbang sekolah, Sholat Dhuha

berjama’ah dan kegiatan ekstrakurikuler yang di ikuti oleh siswa.”

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, waka kurikulum
mengintregasikan program pendidikan karakter ke dalam mata pelajaran, Hal

ini dijelaskan oleh beliau Ibu Andayani bahwa:

“Mata pelajaran yang di integrasikan dengan pendidikan karakter
diletakkan pada modul kurikulum merdeka dan RPP disana ada
pembahasan pembentukan karakter. Misalnya target yang akan
dicapai kedisiplinan, tanggung jawab dan sikap saling menghargai

antar siswa.”

Peneliti mengajukan pertanyaan tentang peran waka kurikulum dalam
memastikan nilai pendidikan karakter diajarkan secara efektif di kelas.

Dalam hal ini Ibu Andayani menjelaskan bahwa:

“Di dalam modul dan RPP yang dibuat oleh Bapak dan Ibu guru
sudah diberikan sebuah penilaian, pertama ada penilaian sikap:
membuat rubrik yang memiliki indikator yaitu sikap percaya diri,
toleransi terdapat sebuah form dan ada skor yang di akan

dihadiahkan kepada siswa.”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, diketahui
bahwa kepala sekolah, guru dan orang tua bekerja sama dalam melaksanakan

berbagai kegiatan yang telah direncanakan oleh pihak sekolah. Kepala
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sekolah dan guru aktif mengintegrasikan pendidikan karakter di sekolah,
sementara itu orang tua memantau perkembangan siswa dalam kehidupan

sehari-hari di rumah.

Pendidikan sebagai suatu proses pembelajaran dan pengembangan
pengetahuan, keterampilan nilai dan sikap ini menjadikan pendidikan
karakter bukan sekadar sebuah kurikulum tambahan, tetapi merupakan bagian
terpadu dari usaha kita membangun generasi yang memiliki karakter yang
positif. Pihak sekolah mempunyai langkah-langkah untuk mengintegrasikan
pendidikan ke dalam kurikulum. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan

oleh Bapak Suparsi selaku kepala sekolah:

“Di dalam kegiatan pendidikan karakter, kita menginstruksikan
kepada bapak ibu guru untuk bisa mengawal dan membersamai
siswa dalam pembiasaan-pembiasaan yang telah menjadi program
sekolah dalam rangka membentuk karakter siswa. Jadi diharapkan
bapak ibu guru dapat terlibat dalam pembetukan pendidikan

karakter pada siswa.”

Hal ini juga dijelaskan lebih lanjut oleh 1bu Andayani selaku waka kurikulum:

“Guru mata pelajaran agama maupun umum dihimbau untuk membuat RPP
yang terintegrasi dengan pendidikan karakter, yaitu dengan melihat
kompetensi dasar mana yang dapat dikaitkan dengan pendidikan karakter,
contohnya adalah seperti mata pelajaran agidah akhlaq, saling menghargai

antar teman di lingkungan sekolah termasuk akhlak terpuji atau tercela?”

Dalam hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari Guru kelas yaitu Pak Andi:
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“lya, karena semua guru diwajibkan untuk membuat RPP yang

terintegrasi dengan pendidikan karakter.”

Dalam pembahasan kurikulum untuk mendukung penerapan program
pendidikan karakter, kompetensi guru sangat diperlukan dikarenakan guru
yang memberikan pengetahuan awal kepada siswa. Dari hasil wawancara
yang dilakukan yaitu menjelaskan untuk kompetensi guru di MI Miftahul
Ulum Kota dalam hal pengembangan sudah mendukung pembelajaran yang
di integrasikan ke dalam pendidikan karakter. Hal ini disampaikan oleh Ibu

Andayani:

“Untuk kompetensi guru di madrasah ini baik dan siap dalam
mendukung berjalannya program ini, dikarenakan setiap guru
memiliki tugas dan tanggung jawab. Oleh karena itu, para Bapak dan

Ibu guru sudah mengimplementasikan ke dalam pembelajaran.”

Dengan mengintegrasikan program pendidikan karakter ke dalam
kurikulum sekolah, diharapkan guru dapat menanamkan karakter positif
seperti sikap toleransi dan saling menghargai kepada siswa melalui mata

pelajaran yang terkait dengan pendidikan karakter.

Dalam rangka meningkatkan Kketerlibatan siswa dalam program
pendidikan karakter, selain melalui kegiatan intra sekolah yang berupa proses
belajar mengajar, pihak sekolah juga melakukan pengembangan melalui
kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan pendidikan karakter. Sesuai

yang disampaikan oleh Ibu Andayani sebagai berikut:
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“Terdapat kegiatan ekstrakurikuler yang sudah mengintegrasikan
dengan pendidikan karakter, contohnya adalah pramuka, pagar nusa,

keputrian dan lain-lain.”

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Pendidikan

Karakter di M1 Miftahul Ulum Kota Batu

A. Faktor pendukung pelaksanaan program pendidikan karakter di M1 Miftahul

Ulum Kota Batu

MI Miftahul Ulum Kota Batu telah menginisiasi sebuah program
pendidikan karakter yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan siswa mengenai pentingnya memiliki sikap dan karakter yang
positif. Keberhasilan program ini tidak terlepas dari berbagai faktor

pendukung yang berperan penting dalam pelaksanaannya.

Hal ini disampaikan oleh Bapak Suparsi bahwa:

“Faktor pendukungnya, tentu kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
di sekolah. Dari Bapak dan Ibu guru semuanya memberikan contoh
kepada, siswa ke dalam lingkungan sekolah, kita melakukan
penyambutan dengan cara salam-salaman guru berjejer di teras
sekolah sambil menyambut siswa. Kemudian ada juga kegiatan
pelaksanaan Sholat Dhuha, bisa membiasakan siswa tidak hanya di
sekolah saja akan tetapi bisa membawa karakter positif tersebut ke

lingkungan rumah.”

Faktor pendukung yang lain juga di jelaskan oleh Ibu Andayani:
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“Sumber daya manusia dan sarana dan prasarana dari lingkungan

sekolah.”

Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyimpulkan faktor-
faktor tersebut meliputi kepala sekolah, guru, siswa, orang tua serta sarana
prasarana yang mendukung. Dengan adanya faktor-faktor pendukung ini,
diharapkan program pendidikan karakter di M1 Miftahul Ulum Kota Batu
dapat berjalan secara efektif dan memberikan dampak positif yang

signifikan bagi siswa dan lingkungan sekitar.

. Faktor penghambat pelaksanaan program pendidikan karakter di MI
Miftahul Ulum Kota Batu

Seiring dengan berjalannya program pendidikan karakter di Ml
Miftahul Ulum Kota Batu yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
dan pengetahuan mengenai pentingnya memiliki sikap saling menghargai
dan menghormati. Dalam pelaksanaannya, program ini menghadapi
sejumlah faktor penghambat yang perlu di identifikasi dan di perbaiki.
Beliau kepala sekolah Bapak Suparsi mengatakan faktor penghambatnya

adalah:

“Mungkin dari anak-anak sendiri belum bisa menyadari bahwa
pendidikan karakter sangat penting bagi dirinya. Tentunya para
siswa memiliki sifat yang beragam dalam satu lingkup yang dimana
mereka berasal dari berbagai macam daerah di Malang raya. Jadi,
dari pernyataan diatas, Insya Allah siswa membawa kebiasaan-

kebiasaan yang di terima di lingkungannya sehingga terkadang antar
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teman ada juga yang belum bisa menerapkan apa itu yang
dinamakan pendidikan karakter. Dan itu semuanya sedang dalam
proses pembinaan dan pengetahuan dari sekolah, semoga
kedepannya anak-anak bisa melaksanakan, mengetahui manfaat dari

pendidikan karakter.”

Selain faktor yang telah dijelaskan oleh bapak kepala sekolah diatas,
terdapat juga faktor dari guru maupun siswa terkadang mereka sebagai
pelaksana dari program pendidikan karakter tersebut lupa untuk

mengimplementasikan di lingkungan sekolah.

3. Analisis Kebijakan Sekolah Terhadap Pendidikan Karakter di M1 Miftahul

Ulum Kota Batu

A. Teori analisis Miles dan Huberman
1) Tujuan Pendidikan Karakter

MI Miftahul Ulum Kota Batu memiliki tujuan di dalam program
pendidikan karakter, dalam hal ini disampaikan oleh kepala sekolah Bapak

Suparsi:
Tentunya sekolah memilki tujuan dibalik dicanangkannya program
pendidikan karakter, antara lain adalah untuk membentuk siswa menjadi
pribadi yang lebih baik lagi, berakhlak mulia serta bertanggung jawab atas

segala sesuatu yang dilakukan.

Perencanaan kebijakan sekolah terhadap pendidikan karakter juga

merupakan tujuan dari sekolah untuk membentuk karakter siswa menjadi
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lebih baik setiap harinya, kebijakan yang diambil sekolah terhadap

pendidikan karakter dijelaskan lebih lanjut oleh Bapak Suparsi:

“Tentunya untuk kebijakan program pendidikan karakter itu
dituangkan di dalam kurikulum madrasah, di situ sudah tertuang

tentang kebijakan sekolah terhadap program pendidikan karakter.”

2) Nilai atau karakter yang di tekankan dalam pendidikan karakter
Nilai atau karakter yang diajarkan dalam pendidikan karakter seperti
kejujuran, kedisiplinan, sikap empati dan tanggung jawab. Nilai-nilai ini
bertujuan untuk membentuk karakter siswa yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki budi pekerti yang baik. Nilai-nilai yang
diajarkan relevan dengan perkembangan sosial dan budaya siswa. Hal ini
disampaikan oleh guru kelas yakni Pak Andi:
“lya, tentu saja nilai-nilai pendidikan karakter yang diajarkan sangat
relevan dengan perkembangan sosial dan budaya. Pendidikan
karakter membantu siswa untuk beradaptasi dengan perubahan
sosial yang cepat dan menjaga kerukunan khususnya di lingkungan

sekolah, keluarga dan masyarakat.”

Beberapa nilai atau karakter seperti empati, berakhlaq baik dan toleransi
sangat penting dalam menghadapi tantangan di era globalisasi. Pendidikan
karakter membekali siswa dengan berperilaku baik dan benar di berbagai

lingkungan.
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3) Integrasi dalam kurikulum
Upaya untuk memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam setiap aspek
pembelajaran, baik melalui materi pelajaran, metode pengajaran, maupun
sekolah secara keseluruhan. Tujuannya adalah untuk membentuk siswa
yang tidak hanya cerdas secara akademik. Akan tetapi juga memiliki akhlak
yang baik, jujur, disiplin, tanggung jawab dan rasa saling menghargai.
Kurikulum formal dan non formal mengandung nilai-nilai karakter dan
keterkaitannya dengan mata pelajaran lainnya. Hal ini disampaikan oleh Ibu
Andayani selaku waka kurikulum:
“Dalam kurikulum formal dan non formal, nilai-nila karakter tidak
hanya diajarkan secara terpisah. Tetapi juga terkandung dalam
berbagai mata pelajaran. Misalnya, dalam pelajaran Bahasa
Indonesia mereka belajar untuk menghargai perbedaan dan
berkomunikasi dengan baik. Sedangkan dalam kurikulum non
formal mereka mengikuti ekstrakurikuler seperti pramuka dan pagar
nusa, dimana mereka belajar untuk disiplin dan tanggung jawab.”

4) Metode dan strategi pengajar

Metode adalah bagian dari strategi pengajaran, sebuah strategi
pengajaran yang efektif mencakup berbagai metode yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa dan materi pembelajaran. Contohnya diskusi,
proyek, dan pembelajaran berbasis nilai. Metode yang digunakan variatif
dan dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif yang menumbuhkan

karakter. Hal ini disampaikan oleh Bapak Andi sebagai guru kelas:
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5)

“Sebagai guru kelas, saya percaya bahwa penggunaan metode yang
variatif sangat penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran
yang dinamis dan efektif. Metode yang saya terapkan yang pertama,
saya sisipkan di setiap awal pembelajaran dengan menyapa
kemudian dengan sedikit nasehat, terutama di kegiatan yang sifatnya
klasikal karena di MI Miftahul Ulum ada pembiasaan karakter
religius yaitu sebelum belajar siswa melakukan kegiatan sholat
dhuha berjama’ah, disela-sela kegiatan sholat dhuha ada waktu
durasi 45 menit kita bagi untuk berdoa dan diberi nasihat oleh para
guru mengambil contoh teladan dari Para Nabi dan sahabat, yang
kedua disaat pembelajaran contohnya waktu mengoreksi hasil
belajar pengerjaan soal kita mengoreksi bersama, nah saya terapkan
koreksi punya sendiri dengan catatan harus jujur, kemudian ketika
menemukan barang yang bukan miliknya saya mengingatkan
kepada mereka untuk melaporkan kepada guru dan kita jelaskan apa
akibat berbuat tidak jujur seperti apa konsekuensinya terutama

dalam agama Islam.”

Peran guru dan staf kependidikan

Peran guru dan tenaga kependidikan dalam implementasi
pendidikan karakter. Guru dan staf kependidikan memiliki peran
saling melengkapi dalam mendidik siswa untuk menjadi individu
yang memiliki karakter yang baik. Melalui teladan dan pengajaran

yang berbasis nilai-nilai karakter, serta lingkungan yang

o1



mendukung. Guru dan staf kependidikan dapat membantu
membentuk siswa yang cerdas dan berbudi pekerti luhur.
6) Partisipasi guru, siswa dan orang tua
Peran dari guru, siswa dan orang tua dalam pelaksanaan program
pendidikan karakter. Pelaksanaan program pendidikan karakter
memerlukan kolaborasi yang erat antara guru, siswa dan orang tua.
Guru memberikan pengajaran dan contoh yang baik, siswa
menginternalisasi dan mempraktikkan nilai-nilai karakter, sementara
orang tua mendukung dan menanamkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari di rumah. Kerja sama yang baik antara
ketiganya akan memperkuat pembentukan karakter siswa,
menciptakan individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki

moral dan etika yang mulia.

Sekolah melibatkan melibatkan guru dan orang tua dalam
proses pendidikan karakter, misalnya melalui kegiatan bersama atau

komunikasi rutin, hal ini sejalan dengan yang disampaikan Pak Andi:

“Sebagai guru kelas, tentunya saya percaya bahwa keterlibatan aktif
antara sekolah, guru dan orang sangat penting dalam mendukung
proses pendidikan karakter siswa. Dari pihak sekolah mengadakan
beberapa kegiatan bersama seperti pertemuan bulanan, komunikasi
rutin dengan orang tua, program pengembangan karakter untuk
memastikan nilai-nilai karakter dapat diterapkan secara konsisten

baik di sekolah maupun di rumah.”
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7) Kondisi lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah yang mendukung pengembangan karakter siswa
meliputi budaya sekolah yang positif dan tata tertib yang mencerminkan
nilai-nilai moral dan sosial yang baik. Budaya sekolah yang inklusif,
menghargai perbedaan dan mengutamakan sikap saling menghormati akan
membantu menciptakan siswa yang memiliki karakter yang mulia. Tata
tertib yang mengutamakan kedisiplinan, tanggung jawab dan etika juga
berperan besar dalam membentuk siswa menjadi pribadi yang
berintegritas. Lingkungan sekolah sudah menciptakan budaya yang
mendukung pendidikan karakter, seperti sikap disiplin dan saling

menghormati. Hal ini disampaikan oleh Ibu Andayani:

“Saya dapat menjelaskan bahwa sekolah ini telah berusaha secara
optimal untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pendidikan karakter, termasuk sikap disiplin dan saling
menghormati yang merupakan bagian integral dari budaya sekolah.
Contoh kegiatannya adalah budaya saling menghormati, integrasi
nilai karakter dalam kurikulum dan reward bagi siswa dengan

karakter positif.”

C. Hasil Penelitian

1.

Penerapan Program Pendidikan Karakter di M1 Miftahul Ulum Kota
Batu
M1 Miftahul Ulum menerapkan program pendidikan karakter

kepada siswa tidak hanya secara konseptual, tetapi juga melalui berbagai
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kegiatan yang mengandung nilai-nilai yang memiliki hubungan dengan
pendidikan karakter, seperti kegiatan ekstrakurikuler serta pendidikan
agama dan moral. Bentuk kegiatan yang dilaksanakan yaitu:
a. Pembiasaan salaman kepada guru setiap jam pagi disaat masuk pintu
gerbang sekolah.
b. Sholat dhuha berjamaah
Dilaksanakan setiap pagi hari sebelum masuk ke dalam kelas.
c. Kegiatan ekstrakurikuler
Dilaksanakan setiap setelah kegiatan belajar mengajar pada saat siang
hari.
2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program pendidikan
karakter di M1 Miftahul Ulum
a. Faktor pendukung
1) Dukungan internal
Keterlibatan dari warga sekolah untuk menjalankan dan
mensukseskan program pendidikan karakter sangat kuat.
2) Sumber daya manusia (SDM)
Keterlibatan guru, siswa dan orang tua memberikan kontribusi
besar terhadap pelaksanaan program.
3) Sarana dan prasarana
Fasilitas yang memadai dalam implementasi program

pendidikan karakter.
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b. Faktor penghambat
1) Sifat yang beragam dari siswa
Siswa memiliki beragam latar belakang dari lingkungan rumah
dan masyarakat.
2) Kesadaran guru dan siswa
Kesadaran dan perhatian dari guru dan siswa dalam menjalankan
program ini terkadang kurang optimal. Hal ini memerlukan upaya
saling mengingatkan dan peningkatan motivasi.
3. Analisis Program Pendidikan Karakter di MI Miftahul Ulum Kota
Batu
A. Teori analisis Miles dan Huberman
1) Tujuan pendidikan karakter
Sekolah memilki tujuan dibalik dicanangkannya program
pendidikan karakter, antara lain adalah untuk membentuk siswa
menjadi pribadi yang lebih baik lagi, berakhlak mulia serta
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dilakukan. Perencanaan
kebijakan sekolah terhadap pendidikan karakter juga merupakan
tujuan dari sekolah untuk membentuk karakter siswa menjadi lebih
baik setiap harinya. Tentunya untuk kebijakan program pendidikan
karakter itu dituangkan di dalam kurikulum madrasah, di situ sudah
tertuang tentang kebijakan sekolah terhadap program pendidikan

karakter.
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2) Nilai atau karakter yang di tekankan dalam pendidikan karakter

Nilai atau karakter yang diajarkan dalam pendidikan karakter
seperti kejujuran, kedisiplinan, sikap empati dan tanggung jawab.
Nilai-nilai ini bertujuan untuk membentuk karakter siswa yang
tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki budi
pekerti yang baik. Tentu saja nilai-nilai pendidikan karakter yang
diajarkan sangat relevan dengan perkembangan sosial dan budaya.
Pendidikan karakter membantu siswa untuk beradaptasi dengan
perubahan sosial yang cepat dan menjaga kerukunan khususnya di
lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.

Beberapa nilai atau karakter seperti empati, berakhlaq baik
dan toleransi sangat penting dalam menghadapi tantangan di era
globalisasi. Pendidikan karakter membekali siswa dengan
berperilaku baik dan benar di berbagai lingkungan.

3) Integrasi dalam kurikulum

Upaya untuk memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam setiap
aspek pembelajaran, baik melalui materi pelajaran, metode
pengajaran, maupun sekolah secara keseluruhan. Tujuannya adalah
untuk membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara akademik.
Akan tetapi juga memiliki akhlak yang baik, jujur, disiplin,
tanggung jawab dan rasa saling menghargai. Dalam kurikulum
formal dan non formal, nilai-nilai karakter tidak hanya diajarkan
secara terpisah. Tetapi juga terkandung dalam berbagai mata

pelajaran. Misalnya, dalam pelajaran Bahasa Indonesia mereka
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belajar untuk menghargai perbedaan dan berkomunikasi dengan
baik. Sedangkan dalam kurikulum non formal mereka mengikuti
ekstrakurikuler seperti pramuka dan pagar nusa, dimana mereka
belajar untuk disiplin dan tanggung jawab.
4) Metode dan strategi pengajar
Metode adalah bagian dari strategi pengajaran, sebuah strategi
pengajaran yang efektif mencakup berbagai metode yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa dan materi pembelajaran. Metode yang
digunakan variatif dan dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran
aktif yang menumbuhkan karakter. Menurut guru kelas yaitu Pak
Andi, penggunaan metode yang variatif sangat penting dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan efektif.
5) Peran guru dan staf kependidikan
Peran guru dan tenaga kependidikan dalam implementasi
pendidikan karakter. Guru dan staf kependidikan memiliki peran
saling melengkapi dalam mendidik siswa untuk menjadi individu
yang memiliki karakter yang baik. Melalui teladan dan pengajaran
yang berbasis nilai-nilai karakter, serta lingkungan yang mendukung.
6) Partisipasi guru, siswa dan orang tua
Peran dari guru, siswa dan orang tua dalam pelaksanaan program
pendidikan karakter. Pelaksanaan program pendidikan karakter
memerlukan kolaborasi yang erat antara guru, siswa dan orang tua.
Guru memberikan pengajaran dan contoh yang baik, siswa

menginternalisasi dan mempraktikkan nilai-nilai karakter, sementara
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7)

orang tua mendukung dan menanamkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari di rumah.

Pak Andi sebagai guru kelas, percaya bahwa keterlibatan aktif
antara sekolah, guru dan orang sangat penting dalam mendukung
proses pendidikan karakter siswa. Dari pihak sekolah mengadakan
beberapa kegiatan bersama seperti pertemuan bulanan, komunikasi
rutin dengan orang tua, program pengembangan karakter untuk
memastikan nilai-nilai karakter dapat diterapkan secara konsisten baik
di sekolah maupun di rumah.

Kondisi lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah yang mendukung pengembangan karakter
siswa meliputi budaya sekolah yang positif dan tata tertib yang
mencerminkan nilai-nilai moral dan sosial yang baik. Lingkungan
sekolah sudah menciptakan budaya yang mendukung pendidikan
karakter, seperti sikap disiplin dan saling menghormati. Waka
kurikulum yakni beliau Bu Andayani menjelaskan bahwa sekolah ini
telah berusaha secara optimal untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung pendidikan karakter, termasuk sikap disiplin dan saling

menghormati yang merupakan bagian integral dari budaya sekolah.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Penerapan Program Pendidikan Karakter di M1 Miftahul Ulum Kota

Batu

Pendidikan karakter di Ml Miftahul Ulum Kota Batu dilaksanakan
melalui berbagai kegiatan yang berdampak signifikan terhadap nilai-nilai
pendidikan karakter. Menurut Lickona pendidikan karakter sebagai upaya
yang dirancang secara sengaja untuk memperbaiki karakter para siswa.
Pendidikan karakter ini tidak hanya diperoleh dari lingkungan keluarga saja,
melainkan sekolah juga berhak dalam melaksanakan pendidikan karakter
bagi siswa. Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang berkaitan erat
dengan moral dan sikap seseorang. Karakter berkaitan dengan moral
seseorang yang melekat dalam dirinya sebagai makhluk individu. Nilai yang
terkandung dalam karakter adalah nilai yang positif atas sesuatu hal yang baik
bukan buruk. Penanaman karakter kepada siswa melalui pendidikan tidak bisa
lepas dari budaya bangsa kita sendiri dan dalam hal ini diperlukan integrasi

diantara tiga lingkungan pendidikan, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.

19

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang menanamkan dan
mengembangkan karakter-karakter luhur kepada peserta didik, sehingga

memiliki karakter luhur, menerapkan, dan mempraktikkan dalam

1% Angga Angga, Yunus Abidin, and Sofyan Iskandar, “Penerapan Pendidikan Karakter dengan
Model Pembelajaran Berbasis Keterampilan Abad 21,” Jurnal Basicedu 6, no. 1 (January 19,
2022): 1046-54, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6il1.2084.
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kehidupannya, baik dalam keluarga, sebagai anggota masyarakat dan warga
negara. ltulah sebabnya, penerapan pendidikan karakter menjadi sangat
penting dalam perkembangan kepribadian dan keimanan peserta didik. Dari
hasil penelitian, berbagai kegiatan dan pembiasaan mengenai pendidikan
karakter yang dilaksanakan di MI Miftahul Ulum Kota Batu sesuai dengan
tujuan pendidikan karakter yang menanamkan nilai positif di kalangan siswa.
Nilai positif ini mencakup perilaku tanggung jawab, saling menghormati serta
akhlaq yang mulia. Dengan secara aktif mengimplementasikan nilai positif

ini, siswa dapat menjadi teladan yang baik bagi teman sejawatnya.®

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Pendidikan

Karakter di M1 Miftahul Ulum Kota Batu

Faktor penghambat dan pendukung program pendidikan karakter di Ml
Miftahul Ulum Kota Batu merupakan hal yang penting untuk dipahami guna
mendapatkan gambaran tentang keberhasilan dan tantangan yang dihadapi
dalam penerapan program tersebut. Dalam konteks ini MI Miftahul Ulum
Kota Batu telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam mengintegrasikan

pendidikan karakter ke dalam kurikulum dan kegiatan sehari-hari sekolah.

Namun, seperti program-program lainnya, terdapat berbagai faktor
pendukung dan penghambat yang mempengaruhi keberlangsungan dan
efektivitas program tersebut. Dari hasil penelitian yang sudah di paparkan di

atas, salah satu faktor pendukung yaitu dukungan internal yaitu kesadaran

20 A, Mustika Abidin, “Penerapan Pendidikan Karakter Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Melalui
Metode Pembiasaan,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 12, no. 2 (June 20, 2019): 183-96,
https://doi.org/10.30863/didaktika.v12i2.185.
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warga sekolah, keterlibatan guru, siswa, orang tua serta sarana dan prasarana
dalam menjalankan dan mensukseskan program pendidikan karakter sangat

kuat.

Menurut Zubaedi, ada beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pendidikan karakter, yaitu: Pertama, faktor naluriah. Naluri
mengacu pada serangkaian karakteristik yang dimiliki manusia sejak lahir.
Psikolog menjelaskan bahwa insting (naluri) berperan sebagi kekuatan
pendorong di balik perilaku seseorang. Segenap insting atau naluri berperan
sebagai kekuatan pendorong di balik perilaku seseorang. Segenap insting atau
naluri adalah paket yang tidak bisa di pisahkan hidup bersama manusia seara
alami tanpa harus melakukan penelitian terlebih dahulu. Dengan potensi
naluriah tersebut, manusia dapat menghasilkan berbagai pola perilaku sesuai
dengan pola nalurinya sendiri. Kedua, kebiasaan. Segala perbutan dan
perilaku yang dilakukan seseorang secara berulang-ulang dengan cara yang
sama, menjadikannya suatu kebiasaan, seperti makan, tidur, berpakaian, dan
lain-lain. Kebiasaan terbentuk karena kecendrungan pikiran disertai dengan
tindakan. Tindakan yang berulang yang telah menjadi kebiasaan akan selesali
dalam waktu singkat. Ketiga, faktor yang mempengaruhi berhasil tidak nya
pendidikan karakter yaitu lingkungan. Salah satu aspek yang sangat
mendukung sikap dan perilaku seseorang untuk membentuk kesuksesan

adalah lingkungan dimana orang tersebut berada. #

21 Melinda Pridayani and Ahmad Rivauzi, “Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan
Program Penguatan Pendidikan Karakter Religius Terhadap Siswa,” An-Nuha 2, no. 2 (May 31,
2022): 329-41, https://doi.org/10.24036/annuha.v2i2.188.
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Selain faktor pendukung, faktor penghambat juga menjadi perhatian
serius dalam penerapan program ini. Hambatan utama dalam penerapan
program pendidikan karakter di MI Miftahul Ulum Kota Batu dalam hal sifat

yang beragam dari siswa.

Hambatan lainnya yaitu kurangnya optimalnya kesadaran dan perhatian
guru serta siswa dalam menjalankan program pendidikan karakter. Faktor-
faktor penghambat diantaranya adalah meliputi masalah internal di sekolah,
peningkatan kesadaran dan komitmen dari seluruh warga madrasah akan

sangat penting untuk mensukseskan program ini di masa yang akan datang.??

C. Analisis Pendidikan Karakter di M1 Miftahul Ulum Kota Batu

A. Teori analisis Miles dan Huberman
1) Tujuan Pendidikan Karakter

Sahrudin dan Sri Iriani menyatakan bahwa tujuan pendidikan
karakter adalah untuk membentuk masyarakat yang berkelanjutan,
berdaya saing, berakhlak mulia, bermoral, toleran, gotong royong, cinta
tanah air, berkembang secara dinamis dan berwawasan iptek. dengan
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang
berlandaskan Pancasila. Tugas dan tujuan pendidikan karakter itu
sendiri tercapai apabila pendidikan karakter dilaksanakan dengan benar
dan menggunakan media yang tepat. Tugas pendidik pada semua

jenjang pendidikan tidak sebatas mengisi otak anak dengan berbagai

22 Sytiyono Sutiyono, “Analisis Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembentukan Profil
Pelajar Pancasila SD Negeri Deresan Sleman,” Journal of Nusantara Education 2, no. 1 (August 27,
2022): 1-10, https://doi.org/10.57176/jn.v2i1.39.



63

informasi, tetapi guru harus mengajarkan pendidikan yang
komprehensif yang mencakup banyak aspek iman dan akhlak. Oleh
karena itu, guru harus mampu mengubah perkataan dan perilaku
siswanya di kelas, yang pada akhirnya menanamkan pendidikan
karakter yang baik di masa depan. 23

Perencanaan kebijakan sekolah terhadap pendidikan karakter juga
merupakan tujuan dari sekolah untuk membentuk karakter siswa
menjadi lebih baik setiap harinya. Tentunya untuk kebijakan program
pendidikan karakter itu dituangkan di dalam kurikulum madrasah, di
situ sudah tertuang tentang kebijakan sekolah terhadap program
pendidikan karakter.

2) Nilai atau karakter yang di tekankan dalam pendidikan karakter

Nilai atau karakter yang di tekankan dalam pendidikan karakter,
kepala sekolah mengadakan beberapa kegiatan khusus untuk melatih
kemampuan guru sebagai kunci utamanya dengan mengadakan pelatihan-
pelatihan meningkatkan kompetisi guru. Beberapa nilai atau karakter
seperti empati, berakhlaq baik dan toleransi sangat penting dalam
menghadapi tantangan di era globalisasi. Pendidikan karakter membekali

siswa dengan berperilaku baik dan benar di berbagai lingkungan.?*

23 Sukatin Sukatin et al., “Pendidikan Karakter dalam Dunia Pendidikan,” ANWARUL 3, no. 5 (July
16, 2023): 1044-54, https://doi.org/10.58578/anwarul.v3i5.1457.

24 Mitha Amelia and Zaka Hadikusuma Ramadan, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui
Budaya Sekolah di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 6 (November 5, 2021): 554855,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i6.1701.
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3) Integrasi dalam kurikulum

Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan mana yang benar dan
mana yang salah kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter
menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga
peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik.
Dengan demikian, pendidikan karakter membawa misi yang sama
dengan pendidikan akhlak atau pendidikan moral. Upaya untuk
memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam setiap aspek pembelajaran,
baik melalui materi pelajaran, metode pengajaran, maupun sekolah
secara keseluruhan. Tujuannya adalah untuk membentuk siswa yang
tidak hanya cerdas secara akademik. Akan tetapi juga memiliki akhlak
yang baik, jujur, disiplin, tanggung jawab dan rasa saling menghargai.?®

4) Metode dan strategi pengajar

Metode mengajar merupakan salah satu dari seperangkat strategi
belajar mengajar yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan belajar
mengajar. Metode yang digunakan guru kelas dalam penelitian ini
adalah menyisipkan di setiap awal pembelajaran dengan menyapa
kemudian dengan sedikit nasehat, terutama di kegiatan klasikal karena
di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum terdapat pembiasaan karakter
religius yaitu sebelum belajar siswa melaksanakan kegiatan sholat
dhuha berjama’ah, disela-sela kegiatan sholat dhuha ada durasi waktu

45 menit, Kita bagi untuk berdoa dan diberikan nasihat oleh para guru

25 Srj Latifah, “Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran di Sekolah,” Jurnal limiah
Pendidikan Fisika Al-Biruni 3, no. 2 (October 21, 2014): 24-40,
https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v3i2.71.
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mengambil contoh teladan dari para Nabi dan sahabat. Yang kedua
disaat pembelajaran. Tujuan belajar dapat dicapai dengan metode
mengajar sebagai alatnya. Metode mengajar dapat digunakan sebagai
strategi untuk mencapai tujuan belajar mengajar. Metode yang
digunakan variatif dan dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif
yang menumbuhkan karakter. Kegiatan belajar mengajar adalah proses
interaksi atau interaksi antara pendidik dan siswa dalam suatu kelas.
Sebagai bagian dari proses belajar mengajar, guru memainkan peran

yang sangat penting.?®
5) Peran guru dan staf kependidikan

Peran guru tidak sekedar sebagai pengajar semata, pendidik
akademis tetapi juga merupakan pendidik karakter, moral dan budaya
bagi siswanya. Guru haruslah menjadi teladan, seorang model sekaligus
mentor dari anak/siswa di dalam mewujudkan perilaku yang berkarakter
yang meliputi olah pikir, olah hati dan olah rasa. Guru dan staf
kependidikan memiliki peran saling melengkapi dalam mendidik siswa
untuk menjadi individu yang memiliki karakter yang baik. Melalui
teladan dan pengajaran yang berbasis nilai-nilai karakter, serta

lingkungan yang mendukung.?”

26 Nurhayani Nurhayani et al., “Strategi Belajar Mengajar,” Dewantara : Jurnal Pendidikan Sosial
Humaniora 3, no. 2 (May 28, 2024): 255-66, https://doi.org/10.30640/dewantara.v3i2.2644.

27 Kristi Wardani, “Peran Guru Dalam Pendidikan Karakter Menurut Konsep Pendidikan Ki Hadjar
Dewantara,” n.d.
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6) Partisipasi guru, siswa dan orang tua

Guru mempunyai tanggung jawab yang besar kepada siswanya
dituntut menguasai ilmu dan bahan yang akan diajarkan, memiliki
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan pengalaman teknik
mengajar dan juga memiliki kebebasan dalam mengelola pengajaran.
Dalam mencapai Tujuan Pembelajaran khusus pada mata pelajaran.
Selanjutnya peran orang tua juga sangat penting. Orang tua yang terlibat
aktif dalam pendidikan anaknya dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan sosial dan akademik. Peran dari guru,
siswa dan orang tua dalam pelaksanaan program pendidikan karakter.
Pelaksanaan program pendidikan karakter memerlukan kolaborasi yang

erat antara guru, siswa dan orang tua.?®
7) Kondisi lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah merupakan salah satu bagian yang turut
berperan dalam proses pembelajaran. Lingkungan sekolah atau
lingkungan belajar yang berpengaruh terhadap pengembangan pribadi
dan prestasi peserta didik memiliki beberapa aspek yang meliputi,
kondisi fisik sekolah, hubungan antara kepala sekolah, hubungan guru
dan peserta didik, norma antara peserta didik, dan rasa kenyamanan dan
keamanan peserta didik di sekolah. Lingkungan sekolah yang

mendukung pengembangan karakter siswa meliputi budaya sekolah

28 Rumiris Rumiris, Harlyn Siagian, and Ronny Buha Sihotang, “Pengaruh Gaya Pembelajaran
Guru, Partisipasi Orang Tua, Kualitas Hubungan Siswa-Siswi, dan Penggunaan Teknologi
Pembelajaran terhadap Peningkatan Prestasi Siswa,” Journal of Education and Instruction (JOEAI)
7, no. 1 (April 13, 2024): 96-109, https://doi.org/10.31539/joeai.v7i1.9484.
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yang positif dan tata tertib yang mencerminkan nilai-nilai moral dan
sosial yang baik. Lingkungan sekolah sudah menciptakan budaya yang
mendukung pendidikan karakter, seperti sikap disiplin dan saling

menghormati. °

29 Akhmad Fadli and Abdullah Isa, “Kontribusi Implementasi Pendidikan Karakter dan Lingkungan
Sekolah terhadap Berpikir Kreatif serta Dampaknya pada Kompetensi Kejuruan,” Jurnal
Keislaman 4, no. 1 (March 25, 2021): 85-100, https://doi.org/10.54298/jk.v4i1.3283.



BAB VI

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
1. Penerapan program pendidikan karakter
MI  Miftahul Ulum menerapkan program pendidikan
karakter kepada siswa tidak hanya secara konseptual, tetapi juga
melalui berbagai kegiatan yang mengandung nilai-nilai yang
memiliki hubungan dengan pendidikan karakter, seperti kegiatan
ekstrakurikuler serta pendidikan agama dan moral. Bentuk kegiatan
yang dilaksanakan yaitu, pembiasaan salaman kepada guru setiap
jam pagi disaat masuk pintu gerbang sekolah, sholat dhuha
berjamaah, kegiatan ekstrakurikuler.
2. Faktor pendukung dan penghambat program pendidikan karakter
A. Pendukung: Keterlibatan dari warga sekolah untuk menjalankan
dan mensukseskan program pendidikan karakter sangat kuat.
Keterlibatan guru, siswa dan orang tua memberikan kontribusi
besar terhadap pelaksanaan program. Fasilitas yang memadai
juga mendukung dalam implementasi program pendidikan
karakter.

B. Penghambat: Siswa memiliki beragam latar belakang dari
lingkungan rumah dan masyarakat. Kesadaran dan perhatian dari
guru dan siswa dalam menjalankan program ini terkadang kurang
optimal. Hal ini memerlukan upaya saling mengingatkan dan

peningkatan motivasi.

68
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3. Analisis program pendidikan karakter di MI Miftahul Ulum Kota Batu

a. Teori analisis Miles dan Huberman

1) Tujuan pendidikan karakter

2) Nilai atau karakter yang di tekankan dalam pendidikan karakter
3) Integrasi dalam kurikulum

4) Metode dan strategi pengajar

5) Peran guru dan staf kependidikan

6) Partisipasi guru, siswa dan orang tua

7) Kondisi lingkungan sekolah

B. Saran

1. Bagi Sekolah

Perlu meningkatkan kesadaran dan keterlibatan seluruh
stakeholder, terutama guru dan siswa dalam menjalankan program
pendidikan karakter secara berkelanjutan. Selain itu, perlu terus
mengembangkan sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan

program pendidikan karakter.

2. Bagi Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa memperluas dan
memperdalam data dan informasi terkait implementasi program.
Disarankan juga dalam penelitian ini, tidak hanya meninjau program
dengan menggunakan teori analisis Miles dan Huberman. Sehingga
untuk peneliti selanjutnya bisa meninjau menggunakan teori lain dan

dapat dibandingkan hasilnya.
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Lampiran 3 Hasil Observasi

No.

Aspek yang diamati

Hasil pengamatan

Kebijakan sekolah terhadap
program pendidikan karakter

Hasil pengamatan mengenai
kebijakan sekolah terlihat sekolah
menerapkan program pendidikan
karakter dalam berbagai kegiatan
di dalam kelas maupun di luar
kelas.

dengan pendidikan karakter

2. | Kurikulum yang terintegrasi Pada kurikulum berbasis karakter,
dengan pendidikan karakter hasil pengamatan terlihat pada
RPP yang dibuat oleh bapak ibu
guru terintegrasi dengan
pendidikan karakter.
3. | Kegiatan yang berhubungan Berbagai kegiatan yang

berhubungan dengan pendidikan
karakter terdapat di sekolah,
contohnya adalah pembiasaan
sholat dhuha, salam-salaman
ketika masuk gerbang sekolah dan
kegiatan ekstrakurikuler.
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Lampiran 4 Hasil Wawancara

Transkrip Hasil Wawancara Kepala Sekolah M1 Miftahul Ulum Kota Batu

Informan : Suparsi, S.Pd

Tempat : Ruang Kepala Sekolah
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Apa langkah-langkah yang diambil | Di dalam kegiatan pendidikan karakter, kita

sekolah untuk  mengintegrasikan
pendidikan karakter?

menginstruksikan kepada bapak ibu guru
untuk bisa mengawal dan membersamai
siswa dalam pembiasaan-pembiasaan yang
telah menjadi program sekolah dalam rangka
membentuk karakter siswa. Jadi diharapkan
bapak ibu guru dapat terlibat dalam
pembetukan pendidikan karakter pada siswa.

Bagaimana peran kepala sekolah
dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung pendidikan karakter?

Tentunya pihak sekolah harus selalu
mengevaluasi dan bagaimana cara untuk
benar-benar bisa melaksanakan apa yang
disampaikan oleh bapak ibu guru.

Bagaimana cara anda sebagai kepala
sekolah untuk melibatkan guru dan
staf dalam implementasi pendidikan
karakter?

Tentunya dari bapak ibu guru selalu hadir
dalam kegiatan rapat 1 bulan sekali. Kami
selalu mengingatkan kepada bapak ibu guru
dan juga staf sekolah untuk selalu
mengingatkan dan  menegur tapabila
menjumpai siswa yang melanggar.

Bagaimana kebijakan yang diambil
sekolah terhadap pendidikan
karakter?

Untuk kebijakan yang diambil sekolah,
dituangkan dalam kurikulum madrasah.

Apakah ada program khusus yang
dirancang untuk mengembangkan
karakter siswa di luar jam pelajaran?

Tentunya ada Kkegiatan ekstrakurikuler,
setelah itu dapat membentuk dan
meningkatkan prestasi anak-anak. Untuk
kelas 6 ada ekstra keputrian, pramuka dan
lain-lain.
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6. | Bagaimana cara sekolah mengukur | Tentunya kita belum bisa maksimal, yang
keberhasilan  dalam  membentuk | jelas kita selalu berusaha untuk mengubah
karakter siswa? dari sifat tingkah laku siswa tidak semudah

untuk membalik kedua telapak tangan. Kita
selalu  mengevaluasi segala kegiatan
pendidikan karakter.

7. | Apa strategi yang diterapkan sekolah | Untuk wali murid tentunya kita setiap ada
untuk melibatkan orang tua dalam | pertemuan, paguyuban, kegiatan penerimaan
mendukung pendidikan  karakter | rapot kita sudah menyampaikan kepada
siswa? orang tua untuk mengawasi anak-anak.

8. | Bagaimana cara sekolah menangani | Tentunya di sekolah terdapat tata tertib,
siswa yang kesulitan  dalam | kesiswaan, BK. Jadi selama ada siswa yang
mengembangkan karakter positif? kurang atau mungkin melanggar aturan anak

tersebut di panggil ke ruangan untuk diberi
arahan, nasehat.

9. | Apa saja faktor pendukung dalam | Kegiatan pendidikan karakter di sekolah,
pelaksanaan program pendidikan | selain ada pada pembelajaran juga
karakter? terdapat kegiatan-kegiatan seperti

pembiasaan salaman kepada guru setiap jam
pagi disaat masuk pintu gerbang sekolah,
Sholat Dhuha berjama’ah dan kegiatan
ekstrakurikuler yang di ikuti oleh siswa.
Apa saja faktor penghambat dalam | Mungkin dari anak-anak sendiri belum bisa
10. | pelaksanaan program pendidikan | menyadari bahwa pendidikan karakter sangat

karakter?

penting bagi dirinya. Tentunya para siswa
memiliki sifat yang beragam dalam satu
lingkup yang dimana mereka berasal dari
berbagai macam daerah di Malang raya. Jadi,
dari pernyataan diatas, siswa membawa
kebiasaan-kebiasaan yang di terima di
lingkungannya sehingga terkadang antar
teman ada juga yang belum bisa menerapkan
apa itu yang dinamakan pendidikan karakter.
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Transkrip Hasil Wawancara Waka Kurikulum

Informan : Andayani, S.Pd.I
Tempat : Ruang Kepala Sekolah

No. Pertanyaan

Jawaban

1. | Bagaimana kurikulum di sekolah ini
mengintegrasikan program pendidikan
karakter dalam setiap mata pelajaran?

Mata pelajaran yang di
integrasikan dengan pendidikan
karakter diletakkan pada modul
kurikulum merdeka dan RPP
disana ada pembahasan
pembentukan karakter. Misalnya
target yang akan dicapai
kedisiplinan, tanggung jawab
dan sikap saling menghargai
antar siswa.

2. | Bagaimana peran waka kurikulum dalam
memastikan nilai pendidikan karakter
diajarkan secara efektif di kelas?

Di dalam modul dan RPP yang
dibuat oleh Bapak dan Ibu guru
sudah diberikan sebuah
penilaian, pertama ada penilaian
sikap : membuat rubrik yang
memiliki indikator yaitu sikap
percaya diri, toleransi terdapat
sebuah form dan ada skor yang
di akan dihadiahkan kepada
siswa.

3. | Apakah ada materi khusus yang
dikembangkan untuk mengajarkan
pendidikan karakter?

Ada ekskul keputrian, disana
membentuk siswa putri agar
akhlaq nya lebih bagus,
disamping itu kegiatan seperti
pramuka itu diwajibkan di kelas
atas.
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Apa metode evaluasi yang digunakan
untuk mengukur perkembangan karakter
siswa dalam kurikulum yang diterapkan?

Evaluasinya berupa pengamatan
karakter siswa di kelas,
kemudian kita centang di rubrik
yang sudah saya sampaikan tadi.
Namun terkadang kita di mapel
akidah akhlaq kita selipkan
materi-materi tentang
pendidikan karakter.

Apakah ada program atau kegiatan
ekstrakurikuler yang dirancang khusus
untuk mendukung pendidikan karakter di
sekolah ini?

Kalau secara khusus tidak ada,
tetapi pendidikan karakter ini
kita masukkan ke dalam
ekstrakurikuler yang ada di
sekolah ini, misalnya pagar nusa,
catur, tilawah.
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Transkrip Hasil Wawancara Guru Kelas

Informan : Nur Cholig Tri Andi, S.Pd.I

Tempat : Ruang Rapat Guru

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana cara anda mengintegrasikan nilai-
nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran
sehari-hari di kelas?

Sudah terprogram dari
sekolah, diantara
pembiasaaan sholat
dhuha, pembiasaan
membuang sampah di
tempatnya, kemudian
ada berbicara dengan
sopan kepada guru.

Apa saja tantangan yang anda hadapi dalam
mendidik siswa agar memiliki karakter yang

positif?

Perkembangan era
digitalisasi, filter yang
sangat kurang terutama
dikalangan orang tua
banyak yang sengaja
memberikan HP kepada
anaknya supaya tenang
bisa di rumah dan tidak
maen ke luar. Media
sosial sangat kurang
filternya bahkan
cenderung bebas.

Bagaimana cara anda mengatasi perbedaan
karakter antara siswa yang satu dengan yang

lainnya di kelas?

Kita tahu di setiap 1
kelas terdapat karakter
yang berbeda itu sudah
sangat lumrah. Dari
tahun ke tahun pasti ada
karakter yang heterogen,
cara mengatasi
perbedaan yang pertama
kita di setiap awal tahun
pemmbelajaran awal
semester kita tatap muka
dengan siswa baru di
kelas, setiap guru
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mempunyai metode
yaitu analisis diagnostik
jadi menganalisa
karakter belajar siswa
itu juga bisa mencakup
karakter pribadi siswa
tersebut supaya pendidik
bisa mengambil langkah
ketika nanti akan
menerapkan metode apa
yang cocok diterapkan
di dalam kelas dengan
karakter siswa yang
bermacam-macam.

Apakah anda memiliki metode khusus untuk
mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab dan kerja sama kepada siswa?

Metode yang saya
terapkan yang pertama,
saya sisipkan di setiap
awal pembelajaran
dengan menyapa
kemudian dengan
sedikit nasehat, terutama
di kegiatan yang
sifatnya klasikal karena
di M1 Miftahul Ulum
ada pembiasaan karakter
religius yaitu sebelum
belajar siswa melakukan
kegiatan sholat dhuha
berjama’ah, disela-sela
kegiatan sholat dhuha
ada waktu durasi 45
menit kita bagi untuk
berdoa dan diberi
nasihat oleh para guru
mengambil contoh
teladan dari Para Nabi
dan sahabat, yang kedua
disaat pembelajaran
contohnya waktu
mengoreksi hasil belajar
pengerjaan soal kita
mengoreksi bersama,
nah saya terapkan
koreksi punya sendiri
dengan catatan harus
jujur, kemudian ketika
menemukan barang
yang bukan miliknya
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saya mengingatkan
kepada mereka untuk
melaporkan kepada guru
dan kita jelaskan apa
akibat berbuat tidak
jujur seperti apa
konsekuensinya
terutama dalam agama
Islam.

Apa peran penting orang tua dalam
mendukung pendidikan karakter siswa dan
bagaimana cara anda berkomunikasi dengan
orang tua mengenai hal ini?

Sebagai guru kelas,
tentunya saya percaya
bahwa Kketerlibatan aktif
antara sekolah, guru dan

orang sangat penting
dalam mendukung
proses pendidikan
karakter siswa. Dari
pihak sekolah
mengadakan  beberapa

kegiatan bersama seperti
pertemuan bulanan,
komunikasi rutin dengan
orang tua, program
pengembangan karakter
untuk memastikan nilai-
nilai  karakter  dapat
diterapkan secara
konsisten baik di sekolah
maupun di rumah.

Bagaimana cara anda memotivasi siswa untuk
selalu berperilaku baik dan bertanggung jawab
di kelas maupun di luar kelas?

Untuk memotivasi siswa
berperilaku baik dan
bertanggung jawab saya
menerapkan langkah
yang pertama menjadi
contoh yang baik dalam
sikap disiplin dan positif.

Bagaimana cara anda menangani perilaku
negatif atau tantangan disiplin yang terkait
dengan masalah karakter di kelas?

Saya melakukan
langkah berikut
mengenali penyebab
masalah dengan
berbicara langsung pada
siswa.

Bagaimana strategi anda untuk membentuk
karakter positif pada siswa?

Dengan menjadi teladan
yang baik di depan
siswa dan mengajak
siswa untuk
bertanggung jawab.
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Transkrip Hasil Wawancara Siswa

Informan : Siswa Kelas 3

Tempat : Ruang Kelas

No. Pertanyaan Jawaban
1. | Apa yang kamu pahami tentang pendidikan Sikap tanggung jawab,
karakter? disiplin, akhlak yang

baik.

2. | Menurut kamu, nilai-nilai karakter apa yang
paling penting dimiliki oleh seorang siswa?

Nilai karakter positif,
saling tolong menolong
antar teman,
menghormarti guru dan
kepala sekolah, taat
kepada tata tertib

3. | Bagaimana cara kamu menerapkan nilai-nilai
pendidikan karakter seperti jujur, disiplin dan
tanggung jawab dalam kegiatan di sekolah?

Jujur disaat mengerjakan
ulangan harian, disiplin
pada jam masuk sekolah,
tanggung jawab terhadap
tugas sekolah

4. | Apa contoh kegiatan di sekolah yang
membantu kamu mengembangkan karakter
positif?

Sholat dhuha, Sholat
fardhu jama’ah,kegiatan
ekstrakurikuler

5. | Bagaimana menurut kamu pengaruh
pendidikan terhadap hubungan kamu dengan
guru dan teman-teman di sekolah

Pendidikan karakter
memiliki peran penting
menjadikan saya lebih
baik setiap harinya,
hubungan dengan teman
dan guru menjadi penuh
rasa kasih sayang

6. | Bagaimana kamu melihat peran orang tua
dalam mendukung pendidikan karakter yang
kamu terima di sekolah?

Bapak dan Ibu
mendukung saya untuk
mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler di
sekolah, jadi saya
merasa senang dengan
hal tersebut.
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Lampiran 5 Studi Dokumentasi

Aspek yang diamati Ada Tidak Keterangan
Kebijakan sekolah terhadap Kebijakan sekolah
terhadap pendidikan
program pendidikan karakter v karakter terdapat pada

berbagai kegiatan yang
membentuk karakter
siswa di dalam kelas
maupun di luar kelas.

Kurikulum yang terintregasi Pada setiap RPP yang
o dibuat oleh bapak ibu
dengan pendidikan karakter v guru diwajibkan untuk

menganalisis KI KD
yang kemudian KI KD
mana yang dapat di
integrasikan dengan
pembelajaran
pendidikan karakter.

Kegiatan yang berhubungan Terdapat berbagai
kegiatan yang
dengan pendidikan karakter 4 berhubungan dengan

pendidikan karakter
terdapat di sekolah,
contohnya adalah
pembiasaan sholat
dhuha, salam-salaman
ketika masuk gerbang
sekolah dan kegiatan
ekstrakurikuler.




Lampiran 6 RPP terintegrasi dengan Pendidikan Karakter

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : MI Miftahul Ulum Kota Batu

Kelas / Semester Il /Genap

Tema 8 Praja Muda Karana

Sub Tema 1 Aku Anggota Pramuka

Muatan Terpadu Bahasa Indonesia, PPKn, Matematka
Pembelajaran ke 5

Alokasi waktu 2 JP (2 x 35 Menit)

A. KOMPETENS! INTI

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang danutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun. pedull, percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, gury dan tetangga serta cinta tanah air

faktua prosedural dan pada tingkat
dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhiuk ciptaan Tuhan dan kegiatannya sena benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

Menunjukkan keterampilan berpikic dan bertindak kreat!, produkif, kitis, mandir
kolaboratif dan komunikati. Dalam bahasa yang jelas. sistematss, logis dan kritis, dalam
karya yang estotis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan tindakan yang
mencerminkan porilaku anak sesual dengan tahap perkembangannya.

. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan: Bahasa Indonesia

NO_| Kot

mpotenst indikator

39 | Mengidentiikasi ambang/ Simbol (rambu | 3.9.1. Mengindentifkasi informas: terkait
faly intas, pramuka dan lambang negara) tambang negara dengan benar.
beserta artinya dalam teks ksan, tulis dan
visual

4.9 | Menyajkan hasil dentifikasi tentang 4.9.1. Mencertakan kembal informasi
fambang/simbol  (rambu  lalu  intas, terkait lambang negara dengan

venar

pramuka dan mbang negara) beserta
artinya dalam bentuk visual dan tuls
menggunakan kosakata baku dan kakmat
efektif

Muatan : Matematika

NO

Indikator
311 | Menjelaskan sudut, jens sudut (sudut | 3.11.1. Menentukan jenis sudut meiiui
siku-siku, sudut lancip, dan sudut tumpul), gambar atau menggunakan benda
dan satuan pengukuran tidak baku konkret dengan benar.
211 | Mengdentifikasi jenis Sudul (sudut sku- | 4.11.1. Menjelaskan tentang jenis-jens
siku, sudut lancip, dan sudut tumpul). dan sudut dengan benar

satuan tidak baku

Muatan: PPKn

i Indikator
T1 [Menerima simbol sia-sia Pancasia | 1.21. Mengdenifkas lempal lerpasang
dalam lambang negara  ‘Garuda tambang negara Garuda Pancasiia
Pancasila® sebagai anugrah Tuhan Yang dengan benar.
Maha Esa di rumah

Menenma sikap sesuai dengan sia-sia Menyimulaskan skap-skap
Pancasila dalam lambang negara sesual sila-sita Pancasila dalam
“Garuda Pancasila” di rumah lambang negara Garuda pancasia
di rumah.

Mamahami arti_gambar pada lambang | 3.2.1. Menjelaskan an gambar bagian

negara “Garuda Pancasila® bagian burung g
lambang negara ‘Garuda

Pancasila” dengan benar

pada lambang | 4.2.1. Mengidentfkasi bagian-bagian

42 | Menceritakan arti gambar
negara

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah mengamati gambar, siswa dapat menjelaskan tentang jenis-jenis sudut dengan
benar

2. Setelah mengamati gambar, siswa dapat menentukan jenis sudut melalui gambar atau
menggunakan benda konkret dengan benar

3. Setelah membaca teks, sswa dapat menjelaskan ari gambar bagian-bagian burung
garuda, pada lambang negara *Garuda Pancasila® dengan benar.

4. Setelah mewawancara teman, siswa dapat menceritakan ari gambar bagian-bagian burung
garuda pada lambang negara “Garuda Pancasila”

5. Setelah membaca teks, siswa dapat mengindentiikasi informasi terkait ani lambang negara
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Menerima sikap sesual dengan sila-sia | 2.2.1. Menyimulaskan skap-skap
Pancasila dalam lambang negara sesual sila-sila Pancasila dalam

“Garuda Pancasila” di rumah lambang negara Garuda pancasila
di rumah.

Memahami arti gambar pada lambang Menjelaskan ani gambar bagian
negara “Garuda Pancasila” bagian burung garuda, pada
lambang negara “Garuda
Pancasila” dengan benar

4.2 | Menceritakan arti gambar pada lambang | 4.2.1. Mengidentfikasi bagian-bagan
negara dari lambang negara Garuda
Pancasila

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah mengamati gambar, siswa dapat menjelaskan tentang jenis-jenis sudut dengan
benar.

2. Setelah mengamati gambar, siswa dapat menentukan jenis sudut melalul gambar atau
menggunakan benda konkret dengan benar

3. Setelah membaca teks, sswa dapat menjelaskan ani gambar bag@an-bagian burung
garuda, pada lambang negara "Garuda Pancaséa” dengan benar.

4. Setelah mewawancara teman, siswa dapat mer ani gambar bagian-bagéan burung
garuda pada lambang negara "Garuda Pancasiia”

5. Setelah membaca teks, sswa dapat mengindentfikasi informasi terkait arti lambang negara
dari teks yang dibaca dengan benar.

6. Setelah membaca teks, siswa dapat menceritakan kembali informasi terkait ar
negara berdasarkan teks yang dibaca dengan benar 2/8

D. MATERI
1. Jenis-Jenis Sudut

2. Arti lambang negara

3. Anti Bagian-Bagan Burung Garuda Pancasila

SUMBER DAN MEDIA

Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 8 Kelas 3 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakana: Kementerian Pendidkan dan Kebudayaan, 2018). File
dapat diunduh di situs: www.gurumaj.comy

2. Berbagai benda yang memiliki sudut.

Buku, penggaris, dan kertas ongami untuk menjipiak sudut sku-siku.

Berbagai gambar lambang kwarda di Indonesia.

w

PENDEKATAN & METODE

Pendekatan Saintifik

Strategi Cooperative Leamning

Teknik Example Non Example

Matode Permainan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Kegiatan 1. Kelas dimulai dengan dbuka dengan salam 15
Pembuka menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa menit

2. Kelas dianjukan dengan do'a dipimpin oleh salah
seorang siswa. Sswa yang diminta membaca doa
adaiah siswa siswa yang han ini datang paling awal
(Menghargai kedisiplinan siswa).

3. Guru mengajak siswa membaca di dalam hati atau
secara senyap buku bacaan yang mereka bawa. Hal ini
untuk mendukung program literasi.

4. Kegiatan membaca secara senyap dapat dilakukan
selama 10 menit. Jka ada siswa yang tidak membawa
buku bacaan, guru dapat meminjamkan buku-buku
bacaan yang ada di kelas atau dar perpustakaan
sekolah. Kegatan membaca juga bisa memanfaatkan
teks yang ada pada Buku Siswa.

5. Buku yang dibaca tidak harus selesai dalam satu waktu.
Jika belum selesai, dapat dilanjutkan membaca di
pertemuan berkutnya. Buat daftar baca buku untuk
melihat proses dan perkembangan program membaca.

6. Kegiatan lain yang dapat ditakukan adalah menceritakan
buku yang sudah dibaca di rumah dan melaporkan
daftar buku yang sudah dibaca untuk ditandatangani
guru

7. Guru pela; dengan siswa,
misainya dengan penanyaan-pernanyaan
» Apakah siswa tahu sejarah peruangan pam

pahlawan?

Apa saja yang sudah dkorbankan pada pahlawan

untuk meraih kemerdekaan?

Apakah sswa tahu alat yang digunakan para

pahlawan waktu itu?

Berdiskusi hal-hal apa saja yang dilakukan para

pahlawan untuk dapat meraih kemerdekaan

e o i . i S il i it

il

N

il

85



G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Kegiatan Kelas  dimutai abuka
Pembuka

Kelas déanjutkan dengan do'a dipim;
Sswa yang diminta membaca do'a
sswa yang han i datang paling awal
(Menghargai kedisipiinan siswa).
Guns mengajak siswa membaca & dalam hati atau
cara senyap buku bacaan yang mereka bawa. Hal ini
untuk mendukung program literasi.
Kegiatan membaca secara senyap dapat didakukan
selama 10 menit Jika ada sswa yang tidak membawa
buku bacaan, guru dapat meminjamkan buku-buku
bacaan yang ada o kelas atau can perpustakaan
sekolah. Kegatan juga bisa :
teks yang ada pada Buku Sswa
Buku yang dibaca Sdak harus selesai dalam satu wakiu
Jika belum selesai. dapat dianjutkan membaca di
pertemuan berkutnya. Buat daftar baca buku untuk
melihat proses dan perkembangan PIOGram membaca.
Kegiatan kin yang dapat diakukan adalah mencertakan
rumah dan metaporkan
sudah dibaca untuk deandatangani

dengan siswa.
misainya dengan peranyaan-pertanyaan
> Apakah siswa tahu sejarah peruangan para
pahiawan?
Apa saja yang sudah dikorbankan pada pahiawan
*aan?
alt yang digunakan para

apa saja yang ciakukan para
capat meraih kemerdekaan
Berdiskusi tentang sikap yang harus diakukan siswa
untuk  mengisi  kemedekaan. Hal i untuk
memperkuat karakter nasionats
Guru memotivasi siswa dengan menyampakan mantaat
dari mater yang akan diberikan

Ayo Membaca
= Siswa membaca teks tentang perbedaan ujung benda yang
tumpul dan lancio. (Literasi)

Siswa membandingkan dan mencar contoh benda-benda
yang memiliki ujung yang runcing dan tumpul

Siswa membandingkan istiah tumpul dan runcing pada
benda dan sudut

Siswa berlatih menjiplak ujung suatu benda yang telah
ditentukan. yaitu buku, penggars dan kernas ongami Hasd
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Lampiran 7 Dokumentasi Kegiatan Pendidikan Karakter

Gambar 3. Kegiatan Maulid Nabi
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Gambar 4. Kegiatan Lomba Tenis Meja

Gambar 5. Kegiatan Lomba Porseni Gambar 6. Kegiatan Pencak Silat
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